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ABSTRAK

Nama : Syihabumiila
Program Studi : Hmu Perpustakann dan Informasi
Judul : Perileku Pencarian Informasi Melalui Intemet:

Studi Kasuz Pengajar STAIN Surakarts

Penglition ini bertujuen untok melihat dan mengnoalisa perlaku Pengajar STAIN
Sumkm&iammmcmmfmlymgdibumhkmmmuhsm
dalexn rangka menyelesaikan studi program Doktor. Peneliien ini adalab
penelitian deskriptf dengan pendekatan kualitatif Anslisis data dilskukan dengan
meaggunsken analisis deskriptf knlitatif. Hasil penelitian menunjukkan behwa
penggunass internet olch pars informan didasarkan kepada kemudaban akses dan
Kusmtitas informasi yang besar, Model vapg digunakan dalam pencadan informas
adalzh mode! Eillis-Wilson. Dalam Pencarian terdapat hambatan yang berasal dari
individu mavpun sistem internet ity sendiri Dalam penclitian inf disarankan
pentingnya literasi informagi pada civitas akademika dan membenahi unjuk kerja
internet,

Kata Kanci:
Perilsky, Pencarian Informasi, lntemet,
ABSTRACT
Name : Syihabumilis
Study Program ¢ Library and informstion science
Title : Information Seeking Behaviour Through Internet :
Case Study of Lectures at State College of Istarnic Studies
{STAIN) Surakarts.

The aim of this study is view and anailyze the behaviour of Lectures STAIN
Surekarta In finding the mformation necessary to write a disgsertation in order to
complete of the doctoral program. This ressarch is descriptive research with a
qualitative spproach. Data snalysis is donme by wusing descriptive analysis
qualimtive. Resuits of research indicate that the use of intemet by the informanis
based on the ease of access and a large quantity of information. Model used in the
search informetion is Ellis-Wilson models. There are obstacles in the search that
comes from individuals and the internet systen itselfl In this study suggested the
information  literacy on academic community and improve the Internet
performancs,

Kevwords:
Behaviowr, Information seeking, Internet.
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BAB
PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Pergurusn tinggi sebagai subsistern pendidikan sasional mempunysi misi
menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan akademik dan profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan,
mengembangken den menyebariuaskan iptek serta mengupayakan penggunasnnya
untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkays kebudayaan
nagional,

Perguruan tinggi dengan mim yang diembanmya, vakni pendidikan dan
pengsjaran, penelitian dan pengembangan, serts pengabdion kepada masyarskat,
semestinga  memberikan  koniribust  yang  fimgsional defam  menjawsb
permasaishan yang dibadepi masyarskst.  Sejslan dengan itu, pengembangan
iptek di Hngkungan pergurvan tingg dilskukan melalui kegiatan tridharma sesuai
dengan kebutuhan pembanguman sekarang dan masa depan.

Kehidupan kampus harus dikembangkan sebagai Hogkungan masyarakat
ilmish yang dingmis, berwawasan budays bangss yang plursl, bermorsl dan
berkepribadian Indonesita. Kiprsh pergurusn tioggi juga hanss dipusatkan pada
optimnlisasi kontribusi terhadap upays peningkatan kualitas hidup dan kehidupan
bangsa Indonesis, pengembangan iptek, kehidupan kebudayaan, dan tdentitas
kehangsaan. Dengan demikian, perguruan tinggi akan tampil sebapai pomuka
dalam pengembangan peradsban bangsa, yung pada gilirannys menjadi andalan
seturch bangsa

Pendidikan tinggi dibarapkan mampu menciptakan snak-anak bangss
yang maju, mandiri, tanpa kehilangan jati diri sebagal pribadi, warge masyarakat,
bangsa, dan warga dunia. Kebijakan dalam pengembangan sistem pendidiksn
tinggi tidek sekadar menempatkan perguruan tinggi dalam ardd administratif, tetapi
jugas haras memperiakuken perpurnan tiogpi sebugsi pusat pendidikan dan
pembelsjaran, pusat riset, dan pusat penyebaran iptek dan budaya. Citawcita besar
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i sulit terwujud jika perguruan tinggi tidak ditopang oleh infiastuknyr yang
memadai, termasuk menylapkan tenaga pengaiar vang profesionsl,

Dalgm parguruan tinggi banyak faktor yang berperan didalamnya, Salsh
saty fuktor terpénting dalam sebush lembaga perguruan tinggi adsish wenags
pengajarnys. Pengajar perguruan tinggi yang sering disebut dosen ini mempunyai
posisi vital karens proses perkuliahan sebagai bagian dari kegiatan belajar
mengajar tidak akan terjadi tampa adanya tenage pengajar didalammnya. Pengajar
schush perguruan tinggi bertanggung jewab terbadep proses belajar mengajar,
selain itv ditmtut untok melskukan penelitian dan tidak lups melskukan
pengabdian kepada masyarakat.

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugss utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebariuaskan iimu pengetabuan,
tekmolopl, dan seni melalni pendidikan, penclitian, dan pengsbdisn kepuda
masyarskat Untuk kepentingan askademis inilah seorang pengajar ditunfut
mengembangkan dirinys dalam bidang keilmuan, yeng salah sstunys dengan
mengikuti shudi lanjut untuk jemjang pendidiksn distasnya. Kebutuhan untuk tugas
mengajar dan pengembsangan dirl inilah ynog membawa akan adanya kebutuhsm
ketersodiaan informasi yang besar, luas dan dapat disndaikan, Ustuk memennhi
kebutohan ini pengajar menggunakan berbagai cara dan siyategi yang diharapkan
mampu memenghi kebutuhannva akan mformasi,

Sumber informasi sangatieh banyak deni dokumen tercetak maupun
dokumen elektrondk. Untuk mendapatkan informasi tersebut jelas seorang
pengsjar memdliki perilaky khusus uyntuk mencari informasi melalui berbagai
macam sumber informasi,

Secars uwmum pars dosen rats-rets mempunyai kemsmpuan skedesik
sangat baik, kewajiban dosen, vakni (a) melakukan penelitian di bidang ilmou
pengetshuan, teknologi, dan sen; (b) melakukan pengembangan di bidang ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni; () melakukan rencang-bangun dan
perekaynsaan di bidang ilmu pengetabuan, teknologi dan seni; dan (d) melakukun
pengabdian kepada masvarakat.

Dosen sdaish kelompok masyarakat cendikia vang memiliki kebutuhin
akan informasi yang tinggi untuk menjawab tugas-fogas aatuk memenuhi fungsi
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dan profesi mereka, Hal ini membawn amb bshwa pengajar harus berupava
meningkatkan kemauan dan kemampuannya dalam disiplin  ilmu  yang
ditekuninya. Upaya tersebut saigh sstunya adalab dengan melskoksan studi lanjut
ke jenjang akademis yang Iebib tinggi.

Kebutuhan informast yang tinggi memeriukzn ketersedisan akses
terhadap informasi tersebut. Ada banyak cam pemanfeatan sumberssumber
informasi oleh dosen misalsys denpan melakukan pencarian  melalui
perpustaknan, mencari mellui buky, jumsl ilmish maupun dokumen terceiak
lninpys. Salsh  satu media pencarian informasi adalah skses informasi dengen
menggunakan intemet.

Internet yang berawal untik kepentingan kesmansn dan pertatianan
selcgrang dalam perkembangannyk merupakan raja bagi penvediasn sernus
informasi di seluruh dunia tanpa ada batasan waktu dan tempat. Dengan bisya
yang sangat mursh seseorang bisa melakukan akses terhadap mformasi yang ada
dalam: internet. APJI mencatat Penpgunaan internet besar dan terus menerus
meninpkat dari tabun ke tahun dengan ratawrate kenaikan pertumbuhan 25 % per
txhum membawa pengamh positif bagi penyebaran informasi di Indonesia.

Data staristik yang dikeluarkan oleh asosiasi penysdia jaringan intemet
atsu AP menyebutkan pemaksi internet di tahun 2005 berjumiah 16.000.000
pesnakai denpgan sngka perfurabubian 42,57 % vang terus naik di tahun 2006
dengan pemsked berjumlah 20.000.000 dengan mmgka pertumbuban 25% dan di
tahun 2007 anpka pemskai internet mencapai 25.000.00¢ dengan pertumbuhan
25%. Dari aogka-angks tersebut menunjukken bahws internet mengalami
pertumbuban veng terus menanjak saik dan diprediksikan akan terus paik dari
tahun ke tabun.

Dengan internet pertukaran mformasi dan satu pemakai komputer saf
dengan pemakai komputer ainnya biga dilakukan dengan mudah diselurch dunis,
Selain ifu kita juga bise mefskukan pengiriman surat elektronik atau emanl,
Melakukan konferensi jarak jauh atan teleconference. Bahkan kit jugs bisa
mempereieh informasi apa saja yang dibutvbkan, mulai dari hal bal yaog bersifat
kesenumpan (enferaiment) sampsi kepada hal hal yang serius, seperti ; mformasi
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bisnis, informast bursa efek, dan perkembangan politik dunia serta kajian-kajian
yang bersifat skademi dan jlmiah.

Dari pengamatsn penulis masih banyak kesulitan yang ditemui dalam
melakukan pencanian informasi melalui interner misalnya banyaknya Ais yang
diberikan, beralihnya topik karena banyaknya /ink yang diberkan serta kurangoya
pengetahuan fentang srateg) penelusuran efektf oleh pengguns, Misalnya seperti
penggunaan advance search staw boolean operator Hal ini membaws pengaruh
pada upaya penvesuaian disi pencari informasi aken hambatan vang terjadi dan
membawa perohahan terhadap perilsku pencarisn informasi yang difakukannys.

Perilaku  sendiri merupakan tingkad laku yaog timbul dari seseorang
ying merupakan fespon sescorang stas lingkungan sehinggn felas perilaku itu
terpengarch oleh situasi dan kondisi lingkunpan yang menyertainye. Hal ini
berarti bulnwa perilaku pencarian informasi secara wmnm merupakan perifzku
seseorang yang selalu terus bergerak berdasarkan batag tertenm untuk mencari
informasi yang dilakukammya wtuk mewsecabkan masaleh, meniawab pertanyaan
dan memahami sestu masalah. Akhiroys perilaku percarian informasi seseorang
adeiah merupakan sebuah usahe untuk memenuhi kebutuhan aken informasi yang
diperiukan imtuk suatu tugas aten pekerjaanmya. Kebutuhan yang muncul karena
adanya problem yang tidak dapat dicari solusinys secars pribadi dao harus dicari
dari sumbes-sumber diusr dirinya

Teori tentang perilakv pencarian informasi didasarkan pada proses
kebutuhan aken informast pntuk dimanfsatkan dalam penyelesaizn tugss atsu
keperluan lainnya. Salab satmyan adalah penelitian meagenai interaksi pemakad
dari Cboo (2003). Choo mendasarkan pemildrannya terbadap perilaky pencarian
informasi melalui jnternet yang dikembangkan dari pola pencarisn Wilson (1999)
dan David Ellis (1993). David EBis adalah salabh seorang peneliti bidang perilaku
pencarisy informast vang mevurmuskan enam tshap pola perilaky pencarian secara
umum yang bisa diterapkan melsini media intermet, Sedangkan  Wilson
menarmbabkannya dengan dua tahap pola pencarian informasi.

Pola Ellis meliputi tahapan storting, chaining, browsing, differentiating,
monitoring, extracting. Mulal dan Starting —~ tendini daxi aktivitas-aktivitas yaog
memict kegiatan pencariasn informasi, Chaining - kepiatan mengikuti rangkaian
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sifasi,  pengutipan atau  bentuk-bentk  perujukan  antar  dokumen
lainnya, Arowsing ~ merawak, mengembara tetapi dengan agak tevarah, di
wilayah-wilayals vang dianggep punva potensi. Differentiating ~ pemilahan,
menggunakan cin-ci di dalam sumber informasi schagai patokan wntuk
memeriksa kuslitas ist/informasi. Moniforing — memantan perkembangan dengan
berkonsentrasi pada beberapa sumber terpilih. Exfracting — secara sistematis
menggali di satu sumber untuk mengambil materi/nformasi yang dianggap
penting sehingga diperoleh informasi yang dibutuhkan. Dua tambshan dari
Wilson adalsh Verifying — tindaksn mencocokkan dengan kebutuban yang
sebenamya yang dicari dan diskhiri dengan Ending - proses mengakhir
pencarian informasi karena semus informasi telah didapatkan.

Hal tersebut berlaku juga terhadap pars pengajar di Sekolah Tinggi Agama
Istam Negenl Sumkarts, scbuah pergyean tinggi Blam yang meletakkan
kajiznnya kepada studi-stadi keislaman. Para  pengajar juga  berupaya
mengembangkan dirinya dalam bidang akedermik dengan cars melakukan studi
Ianjut mencapai jenjang gkademik yang lebih tinggi. Dari data skademik STAIN
Surakarta diperoleh bahiwa pada talnm 2008 ada lima belas tenaga pengatar vang
sedang mengilntl program strata tiga untuk merath gelar doktor, diantaranya tiga
orang sedsng memulis diseriasi. Kebutubhan informasi dan bahan bacaan potuk
menulis disertasi tentulah sangat besar sehingga mereka harus mampu melakukan
sirategi pencarian yang tepat dengan berbagal alat wntuk mendapatkan informasi
yang mereka butuhkan.

Namun pengpgunaan buku perpustakaan oleh dosen di STAIN Surakarta
masih kurang, terlihat dari data siskulasi buku perpustakaan. Begitu pula dengan
kunjungan dosen ke perpustskaan yaog rendgh. Setelahy lavanan intemet diberikan
bary ada perbaikan fumlah  kunjungan sehinggs diasumsikan méreka
menggunakan internet untuk mencari informasi,

Tesis ini berusaha untuk melibat dan menganalisis periiaku staf pengajar
STAIN Surakarta dalaro mencan wnformast melalui internet yang digunakannya
uptuk menulis diseriasi dalam rangka menyelesatkan jenjang pendidikan sirata
tiga unfuk mevaih gelar Doktor. Selain itu juga mencobs melihat motivasi atan
alasan kebutuhan informasi staf pengajar terscbut dan siasan menggunakan
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internet schagai alat atau media untuk mencari mformasi. Penelitian ini juga akan
melihat proses pencarign informasi dan satu tahap ke tahap benkutnva dan
hambatan-hambatan vang ditemui dalam pencarian infonmasi tersebut,

Penelitian int sendiri meripakan penelitian studi kasus sehingga hasilnya
sendiri akan bersifat unik dan tidak bisa digeneralisasikan.

1.2.  Perumusen Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maks peramusan masalshnya adalah
sebagat benkut
1. Apa alasan staf pengajar STAIN Surakarta menggunskan internet vntuk
mencari informasi?
2. Bagaimana periloku pencarian informasi staf pengajar STAIN Surakarta
melalui ipternet?
3. Apa hambatan-hambatan dalam proses pencarizn informasi siaf pengaiar
STAIN Surakaria dalam mencari informast melalui internet?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah -

a. Mengetabo mofivasi atay alasan yasg diberikan oleh staf pengajar dalam
mencari informasi melalad internet.

b, Mengidentifikasi dan menganalisis perilaku pencarian informasi siaf
pengajar STAIN Surakarta melalyd internet.

¢. Mengidentifikasi dan menganalisis hambatan-hambatan yang ditemui
dalam Pencarian infonnasi staf pengeiar STAIN Surskarta melahd
internst,

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian 1ni dapat bermanfaat sehagai
a8, Manfaat Prakiis
1. Memberikan gambaran mengenai pola perilaky  staf peagajar STAIN

Surakarta, dalam mencari informast yang mereka buwbkan melalui
internet
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2. Bahan masukan bagi Perpustakan STAIN Surakarta sendird khususnya
dan pada lembagae STAIN Surakarta pada umumoya dalam mehbat
perilaku staf pengajar dalam mencari informasi melalui interost.

b. Manfaat Akademis
1. Sumbangan pemikiran dalam penclitian fentang perilaku pencanan
informasi melalui interaet.
2. Memperkava kajian don penelitian mengenal  fenags pengajar di
perguruan tngg.

1.5. Batasan Istilak

4, Kebutuhan informssi adalah ifnformasi yang dibutubkan untuk
mendukung kegiatan penulisan disertasi yang dilakukan oleh pengajar
dalam rangka penyelesaian studinya meraih gelar doktor.

b, Perilaku pencarian informes merupakan sktiviias seseorang yang selalu
terus bergerak mencari informasi untuk menjawab segala tantangan yang
dihadapi, memecahkan masalah, menjawab permnyssm dan memahami
suetu masalah, Perilaku pencarian informasi dimulai dan adanya
kebutuhan informast dari dalam didd ¢i pencari informasi yang tidak bisa
diatasinya sendiri sehinggn harus dipenuhi kebutuban tersebut melahsi
sarana diluar dirinya.

¢. Informasi adalah fakta, data, kepercayaan, pendapat dan pengetahuan
yang da;wt memeberikan jalan keluar bagt seorsng individe dad
permasalahannys dan direpresentasikan dalam bentuk tulisan, ucapan,
gamim' atau simbol yang tersimpan di dafam dokumen seperti misalnya
buku, jurnal, atan bahan pandang dengar dalam berbagai bentuk.

d. Dosen adalsh tenaga pengajar di STAIN Surskarta yang tugas ulamanya
mengajar mekakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarskat, vang
sedang menvusun disertasi untuk penyelesaian program strafa tige,

¢, Disertasi adalah karangan dmish yang ditulis vntuk memperoleh gelar
doktor.

Batasan istilah ini didasarkan pada definigi istilah dalam Kammus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) yang diambil secara onling.
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1.7. Batasan Penelitian

Penelitian ini di batasi pada perilaku pencarian informasi tenags pengajar
STAIN Surakarts yang melskukan pencarian mformasi melalul miernet Tenaga
pengajar yang diambil adalah tenags pengajar tetap vang sedang menempuh
progrem strate tiga untuk memperoleh geler doktor. Dar sejumizh pengajar
tersebut kemudian penelitan dibatasi kembali hanya kepada pengaiar vang sedang
melakukan penglitian untuk penulisan disertasinya. Dalam penulisan disertasi ind
maka proses yang akan diambil dimudai dari tahap penemuan topik disertasi
sampai pada tehap penulisan disertasinya

Penggunaan internet sebagai media untuk melakukan pencarian informast
bise berarti sangat luas, kareoa luatnya ramng Hngkup internet maka penelitian
banys meliiat penggungan mternet berbasis wed, khususnya dalam mencan
intformesi dengan menggymakan mesin pepcan baik yang free of charge maupim
yang berbayar yang dilakuksn oleh informan.

Penelitian ini hanya akan melthat perilaku pengajar dan tidak mengamati
aspek-aspek psikologis secara keseluruhan, Penelition inf skan menekanken
kepada melibat aspek psikologis berkaitm dengan kebutuhan informasi pengajar
dan perilaka pencarian informasinya.
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BAB2
TINJAUAN PUSTAKA

Pada tinjavan pustaka ini skan dipsparkan teori mengensi penleku
pencarian informasi termasuk pencarian informasi melalui internet. Pembabasan
dimulai dengan memberikan keiian terhadap pemakai kemudian dilanjutkan
dengsn paparen featsng informasi, kebutobsn informasi, perilaku pencarian
informasi, model pencarian informasi Ellis~Wilson, perilaku pencarian informasi
di intemet, strategi pencarian mformasi di intemnet serta penelitian yang telah
dilakuken sebelumnya.

Teori tentang perilaku pencarion informasi didasarken pads proses
kebutuhan skan informssi untuk dimanfistkan dalam penyelesaian tugas atau
keperluan lainnys Salah satu adalah penelition mengenai interaksi pemakai dari
Wilson (2003) yang merupakan pengembangan teort pencarian informag David
Ellis. David Ellis adalah salah seorang peucliti bidang inf yang merumusksn gnam
tahap pola perilakn pencarian secara umum yang bisa diterapkan melalui media
mternet. Pola Ellis meliputi tabapan mulai, peogantar, perambangan, pembedaan
dan pengekstraan (Ellis, 1993) yang oleh Wilson (2003} ditambah dengan dua
tahap pola pencarian informasi yaite pancocokan serta pengakhirm.

Strategi pemanfaatan intemet bisa digunskan strategi Prodlem Solving
milik Pathridge dan Hussein dengan penclusuran mula mule, meluas, mendalam,
beuristk dan penclusuran buta, Strategi ini dipakai karenz akan banyak kesulitan
yang dibadapi dalam pencarian informasi se¢hingga perlu langksh alternatif yang
disiapkan sebelumnya. (Pathridge daa Hussein, 1995)

Penelition masaish perilaku mulal dikembangkan olch Wilhelm Wandt
tzhun 1879 di Leipzig, Jerman. Kerangka kerja penelitiannya menjadi cikal bakal
dari varigsi model penclitian eksperimental mengenai masalah keperilakuan.
Selanjutnya terjadi pergeseran pendekatan dari filosofis-kualitatif ke pendekatan
kuantitatif. (Danim, 1997).
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Pada mulanya kata perilaku selalu dikaitkan dengan perilaku yang dapat
diamati (ohservable) tetapi dapat dinyatakan bahwa proses mental dan operasional
yang tidek tampak stsu tidek dapst dismati (wnobservable) juga merupakan
perilaku.

Tujuan umum penelitian  masalah tingkah Jaku adalah untuk
merumuskan teori yang berlaku umum tentang tingksh laku manusia. Dengan
didukung bukti bukti exmpiris, general dan objektif. Tujuan akhir adalab untuk
memahami tingkah Iaku manusia yang unik dan bervariasi. (Danim, 1997).

2.1, Kajian pemakai

Fokus penelitian ini adalah manusia den perilakunya ketika melakukan
pencarisn informasi, sehingga termasuk dalam bidang kajian pemakai, vaita salak
satu bidang yang paling seninyg diselidiki dalam ilmw perpustakaan dan informas:.

Joti dari kajisn pemskai ini yaitn mempelajari suatu komunitas dan
kebutuhannys, dengan tuwjuan untuk menyediskan lsyanan informasi yang
diinginkan pemaksi (Sistri, 1998). Ads dus bentuk dominan kajian pemskai yaitu
kajian berorientasi sistemn (3ysfem oriented studies) dan kaiian berorientasi
penmkat {user oriented studies). Pada bentuk kajisn yang portama pemakar dilihst
sebagal penerima informasi yang pasif serta dilakukan untuk mengksji perilaku
eksternal {vang {eviihat) Pepelitian i menghssifkan dais kusstitatf yaog
melibat gambaran menyelurub dan kebutuhan informasi dan perilaku pencarian,
tetapi  kurang tepst menielaskan fakitor yang mendorong sksi pencarion i
kurang mendalans pikiren dan konsepst individo responden.

Diluin pikak kajian berorientasi pemaksi, si pemakai dipendang scbagai
penerima informast yang aklif dan berkeasa Kajian ini terfokus pada kondisi
internal pernakai yang diselidikd dengan metode kualitatif {Dervin & Nilan, 1986).

Manusia, dipsndang sebagai sistem berperilaky; tidak sederhana bahkan
mungkin sebaliknya, Kerumitan dan kerageman lmgkungan memeriukan
kesadaran yang sama kompleksnya agar dapat ditangani (Hollnagel, 1993)

Penehitian berorientusi pada pempkai informasi dilakukan wmtuk
merancang, mengevaluasi, dan atan meningkatkan kinerja suatu sistem informasi ,
menurut pandangan, kebiasaan, cara berpikir, cama bekerja dan kebutuhan
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informasi pemakai sistem tersebut. (Diao,1996,). Manusia bukanlah mesin dan
kekompleksan interaksinya tidak dapat di pisahkan dan dibemtuk secara past
menjadi suatu strukrur dari tindakan dasar tanps menghilangkan arus balik, arus
balasan dan mekanisme yang saling bergantung satu sama Jain (Hollnagel, 1993}
Faktor manusia merupakan salah satu komponen atau bagian dari desain
sigtem. Suyanto (1993) mengatakan bahwa informasi tergantung pada
karakteristik si pemakai informasi dilibat darni sisi psikologis yaitu faktor kognitif,
afektif dan konatif
Sedangkan dalam obyek kajisnnys studi pemakai terbagi delam tiga bagian
yaitu:
1. Studi Perilaku Komunikasi (Communication Behaviour Study)
Studi inj menganalisis dan mengkaji pola-pola umum komunikasi dan
perilaku informasi pemaks: misalnya mengenai kebiasasnnya.
2. Stli Pemakai (User Stady)
Sl tenmang pola perakaisn salursn informasi.
3. Studi Arus Informasi ( Information Flow Study)
Merupekan studi yang meogkaji pola arus komundkasi  informmsi
digulirken dari produsen hinggn informasi ifu sampal kepada pemakai
informasi. {Suyanto, 1993}

Dalam bidang Nmu nformasi, informasi dan kebutuhan informasi dikaji
sedemikian rups untuk menghasilkan pemshaman yang lebih baik akan kebutuhm
informssi manusis, ager bisa dibadirkan suatu layaoan imformasi yang biss
memenvhi kebuivhan terssbut. Kajian mengensi hal it dikenal dengan isitah
kajian pemakai. Mengensai tujusn kajian pemakai, Diac menyatakan bshwa kajisn
persakei dilakuken uwntuk merancang, mengevsiuasi dan atpu meningkatien
kinerja suatu sistem informasi, menurut pandangan kebiasaan, carg berpikir, cars
bekerjr, dan kebutuhan informasi pemakai sistem tersebut.

Dalam kajian pemakai ini para ahli mengenal istilah Jnformation
Bekhaviour (Perileku Informasi). Istilah ini merujuk kepada keseluruhan perilaku
manusia yeng berkaitan dengan sumber dan saluran informasi, termasuk perilsku
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pencarian dan penggunaaan informasi baik secara aktif maupun pasif (Wilson,
20006).
2.2, Informasi

Informasi sendiri snlit didefinisikan secara pasti dan baku. Diso (1994)
menyehut informasi sebagai fakis, dats, kepercayaan, pendapat dan pengetshuan
yang tersimpan antara {ain dalam beatuk monograf, jumal, bahan pandang denper
atau bahkan dalam pikiren manusia, Informasi tersehut dipresentasikan dalam
bentuk tulisan, ucepan gambar dan simbol-simbol yang terekam dalam benak
IHENUSHA,

Dalam ALA Glosarry (1993) informasi menpakan sofuruh ide, fakta dan
karys imajinatif dari pikiran yeng telah dikomunikasikan, direkam, diterbitkan
dan aten disebariuaskan secara formal atau informal datam berbagai bentuk. Jadi
intinya informasi merupskan dats yang dikomunikasikan dean disimpan dalam
berbagai bentuk Dalam Kajian ini maks Informasi yong akan diteliti adaleh

Sedangkan Kaniki mengataksn bahws informasi adalah ide, fkts, karya
imajinatif pikiran, data yang berpotensi untuk pengambilan keputusan, pemecshan
masalah dan seris javaban atas pertanyaan vang depat mengorangi ketidakpasting.
Sementars itw Dervin dan Nilan mengeteken informasi adalsh jawsban atas
perisnyaan-pertanvaan  yang musonl pads sast seseorang bereda dalam situasi
problemanka {dalam Diso, 199). Ketidakpastian dan situasi problematik senafas
dengan apa yang dirumuskan juga oleh Wersig dan Wilson mengenai kebutahan
manysia akan informasi. Lebih lanjut Wilson mengatakan bahwa informasi hukan
hanya dibutuhken manusia semata kerens faktor kognitif, tapi jugs oleh fakior
afektif dan fisiologis manusia.

Pads dasaroya Jimu Informasi bukanlsh itmu murad, Jimu informasi jebih
merupakan suatu bidang keilmuan yang multdisiplin, Berkenaan dengan Kajian
Perilaku Informasi, bagian dari llmu Informagi ini dipengaruld banyak oleh
Psikologi. Dalam Psikologi sendiri, tujpan umum dari Kajian Perilaku adalah
untuk menmoesken teori yang berlaku uwmum tenteng tingksh laku maousia.
Ka}zaa perilaku ditujokan untuk mencoba menganalisis unsur-unsur dan kubungan
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antar unsur perilaku manusia sehinggs didapatkan sualu kesimpulan yang bisa
membantu kita memahami tingkal Iaku manusia.

2,3, Kebutuhan Informasi

Maslow {1987), mengatakan bahwa tingkah laku manusia digerakkan
ol¢h sejumlah kebutuhan dasar vang selain bersifat fsiologis juga bersifat
psikologis. Adapun kebumhan dasar tersebut adalah kebutyhan figiologis seperti
makan dan minum, kebutuban akan rasa arpan, kebutuhan skan rasa memiliii-
dimiliki dan kasth sayang, kebutuban akan penghargasn, kebutuhan aken
aktualisasi diri, hasrat untuk tahu dan memahami serts kebutuhan estetik.

Dalam  kaitannya deogan  kebutuban informasi Wilson (2000)
menyatakan bahwa mumncainya kebutuhan didorong oleh kebutuban dasar yaitu
kebutuhan fisiologis, kebutuhan emosicnal atau afeksi dan kebutuban kegnitif
seperti kebutuban untuk mempelsiad  ketrampilas  tertentu.Dalam  rangke
memenuhi kebufuhan-kebutuhan tersebut, orang memerinkan informasi Pada
desamya menwrwt Wilson (2000) kebutuhan informasi bukan werupakan
kebutuhan utama atau primer, namun mempakan kebutuhan sekunder vang timbul
karena keinginan untuk memenuhi kebutuhan primer atau kebutuhan dasarnya.

Kebutghan mfornwsi wmenurut pendapat beberpa ahli disampaikan
dalam berbagai teori. Salah satyunya sdalah Teori Wersig (Pendit, 1992), Wersig
menjelaskan bahwa kebutuban informasi didorong oleh keadaan yang disebut a
problemstic situation, yang tweriadi dalam diri manusia {pada lingkungan
internalnya) yang dirasakan tidak memadai untik mencapai tujuan tertentu dalam
hidupnya dan menyebabkan diz harus memperoleh masukan (inpee) dari sumber
sumber di luar dirinya (external resource).

Sementars Chowdbury {1999) mepyvatakan bahwa kebutuhan informasi
merupakan akibat dari masalah yang tidak terselesaiken, kebumban int muncul
ketika individu menyadari bahwa pengetahuan yang dimilikinya seat ite tidak
memadal untuk menyelesaikan tugas yang ada. Ada beberapa karakteristik dard
infonmasi yang perlu dikensh yaitu keadaannya sefaly berubsh sepanjang waktu,
bervariast antars sar individu dengan individu lain, cenderung terganimg pada
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lingkungan individa tersebut berada dan sering tidak diungkapkan atau kurang
tisadart oleh orang yang bersanpkutan,

2.4, Perilaku Pencarian informasi

Dalam pengertian wnum perilaku diarttkan sebagai tingkab laku yang
ditimbultkan deri diri seseorang, atzu segala sesusmu yang dilskukan olch benda
hidup yang meliputi tindakan dan respon terbadap rangsangan serta respon
seseorang, sekelompok orang atau spesies terhadap Imgkungan (Salim, 1996).
Perilaku pencanan informasi dalam bahasan psikologi merupakan suatu proses
kognitif dalam bentuk ketrampilan vang sengst berkaitan denpan sikap seseorang
terhadap objek tertenty. Perilaku tersebut ada yang nampak dan ada vang tidak
nampak ataw tersemburyi. (Wijayanti 2001)

Komputer dengan intemetnya telab mepgobak perilaku pencarian
informasi manusia. Informasi menjadi suatu bal yang mudash diakses dengan
Jangiauan yang sangat luas, tampilannys berupa Hyperfexi, cars pengoperasian
yang mudah dan tidek memakan tenags besar, Maka banyak orang yang bersleh
ke media ini { Figueiredo,1992). Perkembangan internet yang sangat cepat pada
beberapa tahun belakangan ini, telah memunculkan kesadaran bagi industei yang
berbasis tekmologi informasi antuk lebih memahami karskier pemakainys.

Manusia mencari informast dalam beberapa tahsp pencarian selama jangka
waktu tertentu, sesval dengan perubshen maselsh yang dibadapi. Menurut
Suyanto (1993), studi terteng pemakai atau user sfudy merupakan sustu
pengkajian  secara  sigtemans terhadap karlaerisnk dan  perilaku  pemakai
informasi berkenaan dengan intersksinva dengan sistern informasi. Kerakteristik
i meliputl pengetahusn mengenat bagaimana perilaky yang tepat dani pemakai
informast ketika mereka mencari informasi, tipe dokumen spa yang mercks pakai
pada sast fertentu serta bagaimany pemberdayagunasn pemskai terhadap
informasi yang telah mercka peroleh.

Rasmussen {1986) membagi kesatuan perilalon menjadi tiga kategont yaitw:

1. Perilakm berdasarkan keshlian, misalnya psikiater vang sudah ferietih dan
berpengalaman dapat dengan cepat mendiagnosis suatu penyakit kejiwaan
den memberikan cara pengobatannya.
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2. Perilaku berdasarkan ativan. Ada suatu herarki © Bila x teriadi maka v juga
alan terjadi. Jika pemakai sudah mengenali aturan ini maka dis ekan
mencoba melakukan tindaken yang sesuai dengan stursn yang berlaku
Sikap i memaksn wakty dan tidak otomatis, karena petiu kehat-hatian
datam mengambil keputusan,

3. Perilaku berdasarkan pengetahuan, dilskukan ketika dihadapkan dengan
masalah yaog samn sekall baru, Tidak ads aturan maupmn contoh ogaimg
sehinggs perdu formudasi bsru yeng menpakan gabungan dan
pengetahusn umum mengenai perilakyu pistem, karskter lingkungan dan
tujuan yang man dicapm. {(Wickens 1992).

Pars peneliti perilaku pencarisn informasi mengkaji tentang bagsimana
penggung informasi melakukan pencarian informasi, mulai dari menganalisis sifat
dan jends informasi yang dibutubkan, bagaimana cara informssi tersebut dipenubi,
hambatan-hambatannya sampai kepada hal yang mendorong upaya pencariannys
(Wilson, 2003),

Dalam semesta penelitian fuformanion Behaviour, Wilson menggambarkan
kedudukan fnformation Seeking Behaviour dengan gambar berikut,
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information user

v

Hutistartion or
non-sutisfaction *Naod*
T '}‘ Iinformetitn
Inforrntion Information seeking J
pyobi behavicur sxchange
Darnands on Damands on other
Information sysbevs rdormation suirces
i Other psople
w Hurwss Failre 3
tedfexrernation
transtey

Gambar 2.1 © Skema Perilaku pencuriap informasi Wilson

Gambar yang disampafkan oleh Wilson (2003) i sebanarnya dapat
dijelagkan bahwa perilske pencarian informasi atau Information Seeking
behaviour diswali oleh suatu kebutwhan informasi tertentu atau yang disebut
"Need”, Untuk memenuhi kebutuban itu, seorang pengguna bisa menggunakan
satu atau lebib sistem informasi (Demand on Information System} atau bertanya
pada orang lain yang memilik: informasi yang dicari @nformation Exchange).
Bila terdupat satu ataw lebih sistera informasi berhasil memberikan informasi yang
dibutulikan oleh pengguneanys, pengguna informasi aken melanjutkannya dengan
cara menggunakan informasi tersebut dnformarion Use). Salabh sstu bentuk
penggunasn informasi adalah dengan mentransfer informasi tersehut kepada orang
lain (Informarion Trensfer). Pepgeumaen mformasi (Tnformation Use) ini
kemudian akan digunskan untuk memenubhi kebutuhan informasi, baikk i
memugskan atau tidak memuaskan pongguna informasi, mepwut Wilson akan
mesicy kebutuban stau “need” |, akan informasi lainnya. Kemudisn prosesnys
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kemibali terjadi dari awal mulai lagi dan terus berulang-ulang terus-menerus dan

berkesinambungan.

2.5, Model peacarian informasi Ellis-Wilson

[ravid Elis (1993) telsh mengembangkan suatu model perilaku pencarian
informasi yang bisa diterapkan dalam penelitian ini. Penggunaan meodel ind
didasarkan pada kriteria bahwa model Ellis merupakan model pencarian informasi
populer vang kemudian dikaji oleh peneliti berikutmya seperd Wilson dan
Kuhltou. Tisp tshepan model Ellis tidak harus dilslii bisa saja diloncati,. Model
pencarian informasi Ellis inf jugs mencakup pencanan informasi menggunakan
teknologi  komputer dan Jilujukan pada pencari informssi vang telsh
berpengalaman.

Pola ini kemudian disempurnakan oleh Wilson (1999), dengan
mengusulicn modelnya yang disebut ¢ stage process version of Elfies's
behavioral framework. Alassn dipunskasonyz model Ellis-Wilson ini adalah
karena model ini paling fleksibel digonakan dalam tahap tahap pencarian
informasi dau roemungkinkan bergerak kembali dari satu tehap ke tahap
berikninya begitu pula sebaliknya. Wilson (1999) menambabkan dua pols
pencarign lagi sehingga Pola ini menjadi 8 tahap, yaitu:

1, Starting« mencalup selurub kepiatan yang membentuk awal mula pola
pencarian informasi yaite mengidentifkasi sumber informasi yang sesuai
dengan kebutuhan pemakat yang dapat digunakan sebagai titik awal dalam
proses pencarian. Sumber informasi terscbut biasanya terdini dari summber
yang sudah dikenal atay dipaksi sebohmnnya atau bisa juga sumber yang
kurang dikenal tetapi kemungkipan dapat mmemberikan informasi vang
sedang dicari.

2. Chaining ~ sumber yang diteraukan tadi mungkin akan merckomendasikan
sumber atau ryjukan tambahan melalui fink atauv related sites dan
kegiatannya adalah mengikoti rujukan yang telah ditermukan pada sumber
{Situs) awal. Jenis pengantar 3da dua macam yaitu kedepan Jorward) dan
ke belakang (Buckward). Pengsntar kebelakang teradi bila pemakai
mengikull rujukan atau Jink yang ada di sitns sumber awal notuk sampai
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ke sumber lain. Sementara pengantar ke depan feriadi bila pemnakai
mengidentifikasi dan mengikutl /ink yang ada di situs yang akhimya
merujuk ke sumber awal yang sebelumnys telab dikunjungi.

. Browsing- kegiatan perambangan dilakukan dengan cara membaca atau
memeriksa daftar isi, dafar jodul, tajuk subiek, nama organisast atan
orang, abstrak, ringkasan dan scbagainya. Secars luas perambangan juga
mencakup kegiatan ketika pemaksi memeriksa atau mencari terbitan
berkala atau buku vang terdapat i rsk perpusiakaan dengan sistem
pelayanan terbuka.

. Differepriating- kegistan dimana individu menyaring dan menyeleksi
informasi dan berbagai sumber dengan cara memperhatiken dan
mengenali perbedaan antarz sifat dan kualitas dart informasi yang
diberikan, Proses ini bergantung dari pengalaman individu sebelumpya
dengan sumber yang digunakan jugs melalul rekomendasi dani mulut ke
mulut dengan teman atau ulasan (riview) di sumber yang diterbitkan,

. Monitoring- suatu sktivitas yang mengikud perkembangan pada satu
subjek atau topik dengan secara tevatur mengikuti atau berkonsentrasi pada
sebagian kecil sumber informasi, Pemakai biasanya menerima laporan
atay ranglamnan informasi secara berkala dari sumber yang terpilil,

. Extracting- suatu aktivitas sistematis mendapatkan intisari dari berbagai
sumber informasi, Namup adskalanys karena berbagal kendals seperti
bahasa, proses int sulit dilakukan sehingga perfu untuk mencan somber
informasi yang memudahkan pemahamnan, Bentulmya bisa berupa mencari
di abstrak, bibliografi, indeks atau panpkalan data online, kegiatannya
meliputi pencarian di suats situs atau sumber terpilih votuk mendapatkan
informasi subjek tertentu di situs tersebur.

. Verifpingesuaty gltifitas pencarian informasi yang dilskukan melalid
mencocokkan dengan kebutuhan scbenamya yang dicart. Hal ini juga
didskokan untek memenksa atau menilai kebeparan informasi yang
didapat. Ada beberapa ilmuwan yang memerlukan pengujian untuk
memastikan tidak ada kesalahsn dalam penamasn, penulisan data,
penggunaan rumus dan scbagainya. Tindakan ini lebih diutarnakan unfuk
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literatur yang kurang bisa dipercaya seperti buku teks yang wmasih baru
atau sebualh tijsuan lteratur,

8. Ending- susto aktrfitas vang mengakhiri pola perilaku pencarian informasi,
Meropskan tahap akhir pola pencarian informasi. Tahap ind ditandai
dengan mencan informesi penting yang behun tercakup dalam hasil akhir
sehuah penelitian.

Guambar 2.2: Skema Model pencavian informasi Ellis

Model pencarian ini dapat jugs diimplementsasikan dalam media web
dengan fasilitas Ayperfex vang dimilikinya. Choo (2001} menggambarkan tahap
tahap pencarian di internet khususnys di Web sebapai berikut: pemakai mulai
mengidentifikasikan ¢itus atou homepage yang mengandung informasi vang
diperlukannya; pada situs tadi jugs terdapat fink yang tethubung dengan situs
lainnya yang dapat diikuti; kemudian dia membaca dari situs yang baru
dikunjunginya tersebut; pemakai laly memileh informasi yang berguna dengan
yang tidek, situs mana vang bermanfant dan vang tidek; beberapa situs mungkin
memberikan fasilitas e-mail atau newsletrer yang dapat dilanggan {dimonitoring);
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dan yang terakhir dia akan mencari secara lebih sistematis pada suatu situs
tertentu,

Dalam memenuhi kebutuhan informasi, diasumsikan individu melakuksn
upaya pencarian informasi dalam setiap tahapan akan menghadapi kesulitan
sebagal berikut;

o Siarting, masalah dalam memilih dan mengikuti Zink vang ditawarkan dan
memfokuskan pencarizn pada fujuan vang sodah direncanakan,

¢ Browsing, kesulitan dalam merumuskan kata kunci yang akan dipakai dan
bagaimana penggabungan kata kunci yang benar dan pembagian perhatian
kepada setiap tujuan pencarian dan penentuan situs apa yaog dibuka,

s Differenticting, masalgh dalam memilah atau menyortir informasi dan /ink
vang diberikan, juge mengenal abstrak sebagai alat bantu pada proses
penyartivan ind.

«  Monitoring, masalah untuk mengetahni berita terbaru mengenai subyek
tertentn yang disukai dan cara apa yang digunakan, apakah dengan
melanggan news lester ataukah secara rutin membuka situs tersebut.

»  Expacting, suatu aktivitss sisternatis mendapatkan intisari dari berbagai
sumber informasi. Masalahnya karena masalah babaga misalnya, proses ini
sulit dilakukan sehingga perlu uatuk mencari sumber informasi yang
memudahkan pemahaman,

»  FVerifuing, mencocokkan informasi yang didapat dengan mengerek
kebenarannya sesuat dengan pedoman dan kefentuan akan informasi
terschut.

s Ending, proses mengakhbini pencarian karens informasi yang diperiukan
telah diketemukan.

2.6.Internet
2.6.1. Definisi
Dalsm Encyclopwdia Britannica, internet adelah jaringan komputer yang
tersusun oleh ribuan bahkan jutaan komputer. Semakin hari kebutuban akan
internet semakin bertambah seiring dengan kemajuan teknologi yang berkembang,
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Kebutuhan akan internet ini adalah untuk menumjang aktivitas manusis yang
semakin kompleks. Tidak ada yang memimpin dan mengatur secara mutiak adanys
internet. Tetapi lalu lintasnya diatur oleh perusahasn swasta,

Semua komputer yang terkoneksi menggunaken system Tramsmission
Conirol Profokol / Internet Protokol disingkat TCP/IP. Komputer di mtemnet
menggunakan arsitekiur client/server. Ini berarti server yang letaknya letaknye

terpisah dari client menyedinkan layanan untuk pengguns {(wser) yang berada di

komputer klien (cffeny). User Internet mempunyai akses ke banyak service yang
disedinkan oleh internet, antar lain surat elektronik = email ( electronic mail ),
transfer file, sumber informasi yang tidak terbatas, keanggotaan kelompok
tertentu, kolaborasi interaktif, multimedia, benita real fime, maupun belanja secam
elekironik,

2.6.2 Ssjarah Internet

Sejarsh intemet tidak biss dipisabken dari sejarsh panjang komputer,
Perkembangan teknologi komputer pada tahun akhir 50-an dan awal 60-an sudah
sampai pada pengopernsian fime Sharing system. Sustu teknologi yang
memungkinkan sharing memungkinkan ssbush komputer untuk digunakan oleh
banyak omng dalam waktu yang bersamaan. Teknologi ini memumgkinkan
sharing sumber days sebuah koraputer untuk dipakat beremai-ramai.

Teknolog ini snembuat sebush komputer nampak baoya digunakan ofeh
saty oreng saja artinya performa komputer tidak menurun, tetap cepat seperti
biaganys untuk vkursn waktu itu, padabal pada waktu yeng bersamaan sejumish
orang yang lain menggunakannya secars bersamaan. Tekuologi fime sharing
system kemudian menunjukkan jalan pada ide wntuk mejuaskan arti shoring
sumber daya komputer pada fevel selanjutnya.(Comer, 2006)

Sejalan dengen dikembangkannya super compufer dan mass siorage
system serta keinginan untuk bisa mengekses spsiemr dari tempat yang berlaman
dengan jaringan komputer ity bemmda, maka Ishirlah ide untuk membangun sehuah
jaringan yang memungkinkannys. [de i#tu kemudian direalisasikan dengan
dibsingunnya proyek ARPANET {ddvance Research Project Agency).
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ARPANET menghubungkan komputer-komputer yang dijadikan host di
pusat-pusat penelitan yeng didssal pemerintab Amerika Serikat. Jaringan it
memungkinkan tempai-teropst penelitian ity saling berbagt kemampuan komputer
dalam rangks menjalankan penelitian mereka. Untuk mempermudah komunikasi
antar tempat penelitian itu kemudian muncuilah teknologi simple mait iransfer
protocol (SMTP) atan lebih dikenal dengan eanail dan file rransfer profocol
{FTP), SMTP digunakan untuk kirim mengirim pesan pendek, sedangkan FTP
digmakan untuk transfer file antar komputer. Dari dua jenis tekuologl itulah
kemudisn berkembeng berbagal spliksd intermet yang kita kenal sekarang
Perkembangan lebih lanjut durl pemanfastan jaringan antar Komputer ifu
kemudian menuntyt hadirays teknologi TCPAP (Transmission Comtrol Protocol /
Internet Protocel) yang memungkinkan komputer yang berbeda platform untuk
hisa berkommikasi dengan bafk lewat javingan.

Vinton Cerf mengembangkan teknologi itu untuk memenvhi kebutuban
DARPA (Defense Advance Research Agemcy; pengpanti ARPA) wntuk
mengkomunikasikan jaringan ante komputer vang ada &f Ameriks dengan vang
ads di Eropa. Tekologi in jugs wntuk mengskomodasi mobile wser untuk
mengakses jaringan Pada tshap ini perkembangan internet telah melibatkan
satelit.

Pads awalnya jaringan ity didanai dan dikelola oleh Pemerintah Amerika
Serikat. Pada tahun 1980 bukan hanya Deparfment of Defense yang teflibat
penggunaan dan pengembangan jaringan vang dulitnys bernama ARPANET. NSF
(National Science Feundatfor)), pada tahun B80-an kemudian mendanai
pembangunan super compuler d&i beberaps universitas terkemuka &t Amerika
Serikat, NSF juga membangun infrastruktur bars jugs mennmybahken titk akses
terhadap jaringan NSF tidsk memperbolehkan jaringan digunakan wotuk
kepentingan komersial sampai pada tshun 1993, sebelum tahun 1993 kepentingan
komersial diperbolehkan beroperasi di dackbone NSF hanya vntuk mendukung
kegiatan komunitas penelitian,

Kemudian pada tehun 1993 University of lifinois memperkenstkan nenek
moyang web browser seperti yang kita kenal sckarsng Nems Srowser itu
MOSAIC. Browser artinya secara harfiah berarti penjelsiah, Dalam ilmu
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komputer yang dimaksud dengan browser adalah “g program that
enables a computer o locate, download, and display documents cortaiming text,
sound, video, graphics, animation, and phatographs located on computer
networks.” MOSAIC dikembangksn dari tekpologi aplikesi interpet yang
dikembangkan Timothy Bermer-Lee,

MOSAIC adalah  Arowser yang mempermudsh s mengakses,
menclusur dan menampilkan file yang tersedia di jaringsn infemet. Pekembangan
MOSAIC lebiht lanjul seat inf lits kenal sebagai Netscope Browser. Selsin
Netscape, penggons terpet di Indonesis mengenal frfernet Explorer yang
dikembangkan Microsoft. Belakangan kemudian pengguna intemset mengenal
Mozilla Firefox, scbugh browser open source. Kehadiran aplikasi world wide web
inilah yang kemudian mengakselerasi pemanfaatan internet untuk segala hal
Mulai unfuk kepentingan ilmiah, bisnis, sampai kepentingan hiburan.

2,63, Komponen Penyusun Intemet
2.6.3.1.World Wide Web

Workl wide web yang disingkat WWW adalsh system server internst
yang mendukimg aplikasi Jyperfer untuk mengskses beberspa protokol internet
antarmuka Hampir semus profocol yang ada di infernet dapat diskses melalni
Web,

Web didsseri oleh komsep clfent server architecture, Teknologl ini
memungkinkan komunikasi anter 2 kompnter menjadi sesustu yang sanget mudah
dan menyenangkan. Dalam komunikasi antar 2 komputer yang menggunakan
platform world wide web ini, sate komputer bertindak schagai server dan vang
satunya lagi bertindak sebagai client.(Comer, 2006)

Seperti halnya komwmikasi manusia, kommmikasi antara server dean ¢lient
membutuhkan suatu bahasa yang sama-sama dimengerti oleh keduanya. Bahasa
itu adaleh Hyperfext Transfor Protweol (HTTP). Sedangkan untuk menyimpan
dokumen yang diskses fewat HTTP digunakanlah HyperText Marklp Longuage
{HTML), Dengan HTTP dan pengatursa tampilan dokumen menggonskan HTML
server dan client berkomumikasi, Server bertindak sebagsi penyimpan dokumen
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yang ditulis dalam format HTML, sedangkan client bertindak sebapai komputer
yang meminta dokumen yang ditulis dengan format HTML.

Hal ini dikarenakan dengan menggunakan HITP, HTML dan browser,
menyimpan dan menclusur informasi di internet menjadi svatu pekerjaan vang
mudah dan menyenangkan. Karemz dengan HTML seorang webmaster bisa
menarapilkan dokumen dengan disimpan sebagai sustu dengan dukungan pambar
dan suara. Seorsng penelusur informasi di internet biss membaca teks, melihat
gambar, menonton animasl bahkan menielajahl interactive viriual environments
{Lingkungan Virtual Interakiif) dengan bantuan web browser.

Didalam Web tersedia lzyanan pencarian informasi di internet melalut
sarana Search Engine,

2.6.3.2. Email
Surat Elektronik, atau ¢mpsil, adalsh layansn yang memudabkan user
komputer baik Jokal meupun non lokal untuk saling bertukar pesan. Tiap user
email mempunyai kotak surat (mailbox) yang digunakan untuk meryimpan ematl
yang ditujukan ke user tersebut, Pesan yang dikarim melalui email dapat diterima
dalam hitungan detik.

2.63.3. Telnet

Telnet adalah suatu program untuk login ke komwputer lain di infermet
schingga dapat mengakses dosbase online, katalog perpustaksan, lavanan
chatting, den banyak lagi. Untuk teloet ke kompuier lain, perlo diketahul alamat
kompurer tersebut. Alamat ini berupa kats (missl | wiacid) atau berups angka
{202.15848.243)

2634, FIP

FTP singkatan dari File Transfer Protokol. FTP adalah program dan
metode yang digunakan untule mentransfer file dari satu komputer ke komputer
yvang lain di internet.Situs FTP berisi buku (e-book), artikel software, game,
gambar dan semus file yang ada di komputer dapat ditransfer melalui FTP.

Universitas Indonesia

Perilaku Pencarian..., Syihabumilla, FIB Ul, 2009



Komputer terhubung langsung dengan intemet dengan kabel Ethermer dapat
menggunakan software FTP, seperti WS_FTP, Cute FTP atau Windows
Commander untuk windows untuk lebih memudahkan pentransferan file.

2.6.3.5. Mailing List

Salah satu keuntungan yang bisa diambil dari intemet adalah kesempatan
untuk saling berkomunikasi satu sama lain dengan menggunakan email. Internet
adalah tempat yang sangat luas bagi komunitas diskusi dengan topik tertentu yang
didistribusikan melalui email. Suatu wadah untuk mengumpulkan email-email
dalam komunitas tertentu adalah dengan cara Mailing List atau dinamakan juga
grup diskusi.

2.6.3.6. Usenet News

Usenet news adalah system diskusi dimana jutaan komputer saling
bertukar informasi dalam banyak topik. Perbedaan utama antara usenet news dan
mailing list adalah bahwa usenes messege disimpan di komputer pusat (server),
dan vser harus terhubung ke komputer tersebutuntuk membaca atau mendonwioad
pesan dikurim ke mrailbox tiap-tiap anggota.

2.6.4.Search Engine

Pada awalnya pada sebuah Website semua situs terdaftar pada satu
direktoni yang tampil di world wide web. Saat seorang pengguna intemnet hendak
mencari sesuatu informasi yang ada pada website-website yang terdaftar cukup
dengan melihat pada direktori yang ada.

Dengan perkembangan pertambahan junslah website di dunia maya yvang
cepat maka membuat direktor? tersebut tidak mampu menampung pertambahan
jumlah web yang ada. Akhirnya hal itulah yang kemudian menyebabkan perlunya
suatu mesin pencari yang disebut web search engine atau lebih dikenal dengan
nama search engine. Sebugh alat yang digunakan pengguna internet untuk
mencari dan menemukan informasi yang terdapat di halaman web.
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Dalam sebuah halaman web search engine biasanya berupa sebush situs
vang menampilkan antar muka yang wmemungkinkan pengguna internet
mengetikkan suatu istilah yang disebut query pencanian. Dengan mengetikkan
suaty guery pencarian terrentu dan mengklik tombol search, sis itz kemudian
akan menumpilkan sustu daftar vang berisi alamat website dan ringkasan isi
website yang relevan dengan guery pencanian.

Diantara sckign banyak search engine, google adalah yang paling
fenomenal. Searvh epgine i tzhah diulss sebagal mesin pencari vang banyak
digunakan pengpuna internel. Bapyek pustzkawsn dan professional bidang
informasi di berbagai jumal ihniah, google dikaji dari berbagal sisi, mulai dari sisi
teknis sampai ke masalah etis dan tidak etis. Semug #u berangkat dari kenyataon
bahwa google banyek digunakan orang untuk menelusur informast di intemet,
(Google bukan hanya digunakan untuk tabu tentang kebutahan hibwran seperti, on
line gaming atav file sharing tapi juga digimakan untuk mencari informast fhniab
(Mi dan Nesta, 2006). Pada awalnya google hanyalah seorch engines layaknya
search engines laiunya di cvberspace, namun kemudian berkembang dengan
meluncurkan google sholur dan google book. Kebutuhan akan informasi yang
lebih spesifik, yang dibutuitkan olels para akademis: awalnya hanya perpustakaan
yany menyedigkan, Pada saat layanan google scholar dilunoekan, semuvanya
berubah (Tavior, 2007). Dengan meluncurkan layanan goagle scholar, goagie
mesjadi pemaotany bagi peranan perpustaksan, apalmgi bila mengingat motto
perusahsan google

“to organine the world's information and make i wiverselly accessible
and usefd”

Selain gongle schofar, google juga meluncurkan layanan google books.
Scbuah proyek digitalisasi buku, agar semua buku yang ada bisa dicar
keberadaannya lewat layanan pencarian google book. Banyak perpustakaan
perguruan tinggi terkemuka di luar negeri yang menjadi partoer google dalam
proyek ini
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2.6.5, Keunggulan Dan Kelemahan Internet

Berbagai keungpgulan dapat diperoleh dalam internet. Keunggulan
tersebut menurut meowrut Tiiptono (2000) dapat dimanfaatkan untuk mendukung
upaya riset atau penelitian sebagai sarana pendukung untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat, khususnya dalam riset dan bisnis dan umwnnys untuk pencarian
infonmasi secara lebih luas. Secara lebih luvas Tjiptono (2000) memaparkan
kennggulan dun kelemahan intemet sebagai berikut

2,651 Keunggulan Internet
1. Konekfivitas dan jangkauan global,

Dalam intemet jeringan yang terialin bersifat global tanpa mengenal
rusng, waktu, day birokrasi, dimana akses data dan informasi melampaui batag-
batas negars dan protokaler.

Misalnys anda membutuhkan referensi dan sumber informasi untuk
kebutuhan riset, maka skan dijumpal berbagai sumber dan informasi dalam
internet secara global tanpa harus mendatangi sumber dan informast tersebut. Di
samping itu apabila anda pelaku bisnis dan akan menginformasikan produk anda,
maka di isteretlah sebagai salah satu beatuk promosi kepada pengpuna &
seluruh dunia. Pendek kata hampir selumih kebutuban mformasi tersedia di
internet dengen jangkauan global tanpa batas-batas negars.

2. Akses 24 jam

Akses di internet tidak dibatasi dengan wakfyu, karena dimana pun dan
kapan pun dunia maya {akses interret) tidak pernah terlelap tidur. Perbedaan zone
wakto dan ruang tidak dikenal dalam menjelajah internet. Misalnys anda skses
internet malam hari di Depok Jakarta maka di belahan dunia lain (misalnya Afrika
dan Amerika) sedang giat-giatnya bekeria, demikian juga sebaliknya.

3. Kecepatan

Kecepatan untuk mendapatkan informasi dan berkomunikasi di mtemet
memjadi salah satn pertimbangan pengguna dalam menggunakan internet,
Penrcarian informasi dengan internet jauh lebih cepat dibandingkan dengan
pencarian secsra manual. Anda tinggal klik pada salah satu icon dan tunggu
beberapa saat, maka informasi tersebut sudah anda dapatkan.

Universitas indonesia

Perilaku Pencarian..., Syihabumilla, FIB Ul, 2009




28

4. Interaktivitas dan fleksibilitas
Dalam dunia internet komunikasi dengan pengguna di belahan dunia,
dapar anda lakukan tanpa batas ruang dan waktu. Komunikasi yang anda lakukan
dapat secara interaktif, misaluya dengan fasilitas chatting. Di samping ity anda
dapat mengikuti informasi perkembangan terbaru, misalnya dalam bisnis secara
fleksibel dan dapat dikomunikasikan dengan pengguna lain.

2.6.5,1 Kelemahan Internet

Di samiping keunggulan seperti tersebut di atas, intemet juga mempunyai
kelgmahan, Kelemahan terscbut tergantung dari sudut pandang setiap pengguna
dan bersifat relatif.

i. Apntaman virus
Salah safu massfah dalem dunis internet adalzh ancaman vimis yang
seialu berkembang seiring perkembangan dunia komputer maupin perkembangan
intemet fu sendinl. Berbagal virus telah berkembang dan penyvebamannya pun
bervariatif, khwsusnya menyebar lewat jaringan global internet, baik lewat @-mai
maupn fle-file yang di dowaload.

2. Ketergantungan pada jerinpan telepon, satelit, listrik dan Infermet
Service Provider

Fasilitas jaringan telepon, bahkan satelit serfa ISP menjadi sangat
berpengarah terhadap biaya pemakaian internet. Apabila anda akses internet dial-
up, maka kenatkan fanf pulsa felepon dan ISP meniadi pengarub vang cukup kuat
terhadap akses internet.

Penggunaan komputer juga menuntul ketersedizan sumber energl baik
dari jaringan listik maupun batere. Investasi untuk penyedisan infia strakiur
inipun cukup tinggl dan menjadi kendala bagi daerah dengan infastruktur listrik
yang Hdak memnadas,

Selgin ifu saluran telepon di Indopesia masih relagf lambat, vang pada
gilirannya gkan berpengarnh terhadsp waktu akses internct dan biaya akan lebih
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mahal. Disamping itu terbatasnya bandwitdh sistem transmisi yang disediakan JSP
dan banyaknya pelanggan yang akses imternet dalam wakiu bersamaan akan
mempengaruhi akses internet.

2.7. Perilaku Pencarian Infermssi Di Internet

Dengan semakin ccpatmyz perkembangsn dan bersgammys  sumber
informasi di intermet masalal ysng timbul dalam proses pencavian informasi
serakin besar. Saat ini sudah ads beberaps  penelition vang dilakukan umuk
mengetahul perilaku pencarian informasi di internet.

Dengan pemiliban responden yang berbeda mamun hampir seherah
penelitian yang menulis temukan menggunakan pendekatan kuantitatif Beberaps
penelitian yang dilakukan sdatah penelitian Dalgesh dan Hall mengenai perilaku
pencarisn dan pemanfaatan informasi, Dalgiesh dan Hall (2000} mengatakan
bahwa faktor ekonomi m@rmpengaruhi perilaku pencarisn dan pemsnfastan
informast, Mereks memberi contoh behws selama il msbasisws selalo
mempertimbangkan besarnys biaya vang harus dikeluarican ketika membeti buku
atay memfotocopy buku atau artikel majalah. Masing masing pencarian tersebut
mempunyai kelemahan gendiri, Bila langkah pertama yang diambil maka bukn
yang dibeli hanya dapat dipakai dslam jasgka enam bulan sajs, sesuai dengan
sistern semester yeng dipakai. Maka kedus mungkin lebih munsh tetspi
mahasiswa hams membayar juaran anggots setiap memperbahand kartn dan
kemungkinan behwa buku veng dicwri sedang dipinjam vang lain.

Topik peneliian Dalgeist (2000) mengenai penggunzan dam persepsi
mehasiswa terhadap informasi yang ada di web, hasilnya sdalsh sebigian besar
pemakai mengelami frustasi dalam usaha mereka menemukan informasi baik
karena tidak mengetahui letak keberaan dokumen yang dicari atau waktu
pencarian yang lebih lama dari perkiraan,

Renyatasn i tidak sesuai dengan persepsi mereka scbeluronya yang
meoganggap informasi di web skan mudah dan cepat ditemukan, Hal ind
mempengarubi hasil tingginys tingkat kepunagn bahan tercetsk  karens denpan
segala kemudahan yvang ditawarkan beberaps responden masih kurang memahami
prinsip kerjs media web.
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Dalam penclitian Spink et. al (1998) juga diketahui bahwa sebagian besar
responden mencarn dengan san: kata kund saja banys 99 dani responden tersebut
yang mengpunsksn booleam operator dalnm pencarisnnve. mengensi tahap
pencarian yang dilskukan, 30 % menyatakan bahwa mereks masih pads tshap
pengumpulan informasi yang sesuai dengan topik yang dicari sementars 61 %
melakukan usshe pencarian di exeite selams jangka waktu tertentu sehubungan
dengan topik pencarian yang spesifik, selama pencarian itu terjedi perubahan
dalam istilah yang dimmakan, sérategl pencarian, penilaian dan iiteria
kecocokan, atau fokus masaleh vang di hadapi.

Pada penelitian yang dilakukan Jansen et. al. (1998) diperoleh kesimpulan
bahwa pemakai web tidek memiliki banyak pilihan kata kunef setiap melakukan
pencarian. Responden rata rata hanya menggunaken 2,8 (3) kats kamci termasuk
bolean operator dan kumang dan 4% kata kunci yang dipakai mengandung 6
igtilah pemalai dan asaty dari 12 kafa komei mengandung boolean opereior.

Kebanyaksn pemakai tidak mersss perla unfuk mengpunaksn sarana
booleon untuk meningkatican ketepatan hasil pencarian. Habkan ketika mereka
menggunskan serana tersebut, 50% pemekai melakukan kesalahan dalam
menggunakan and , 28 % adalah menggunakan or, dan hanya 19% yang salah
memakai rol, Kesalshan yang dilakukan karens mereka tidak menggunakan
operator boolean sesuai dengan prinsip kerja excife yaity search engine yang
digunaksn dalsm penelitiza tersebat,

1.8, Strategi Pencarian Informasi di Internet
Cooke (1995} menyatakan babiws mencard informasi di internet sepert
mencari dalam tempat pembuaugen sampah. Mungkin ads informasi bagus yang
sesuai dengan yang dJilnginkan tetepi anda harus sabar menggelinys sampai
dalam. Terdapat beberapa kendala pencarian yaity dalam hal babasa, ejaan dan
salah ketik, vang mengakibatkan hasil pencanian pum tidak mengenai sasaran,
Cooke (1999] hahkan merumuaskan 4 masalah yang ada di internet, vaitw:
1. Jumlah informasi yang terlalu banyak
2. Besamya informasi yang tidak berguna {informasi sampah)
3. Besar kemungkinan informasi yang ada tidek bensr
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4. Informasi yang disebarkan dalam Aomepage pribadi bersifat sementara

Fenomena internet fidak bisa lepas danl pengpgunaan web dan search
engine yang ada didalamnya sebagai mesin pencarinya. Harter dan Kim dalam
Comer (2006) menggunakan istilah ledakan world wide web untuk
mendeskripsikan jumlah pertumbuhan halaman web yang menyajikan informasi di
internet dan tahun ke tahun semenjak web dan sistem pencarian menggunakan
Search engine digunakan. Penyebaran informasi melalui internet yang dilakukan
komunitas ilmiah di internet juga meningkat dengan angka-angka yang fantastis.
Kalau pada tahun 1990 hanya ada satu jurnal elektronik yang diterbitkan di
internet, maka 10 tahun kemudian tercatat 100.000 jurnmal ele¢tronik yang
diterbitkan di internet (Comer, 2006).

Ledakan jumlah confent yang tersedia di internet, baik yang ditujukan
untuk kepentingan ilmiah, maupun yang ditujukan untuk kepentingan hiburan atau
bisnis kemudian ternyata menghasitkan permasalahan baru bagi komunitas ilmiah.
Penelusur informasi di internet sering tersesat diantara belantara halaman web
yang saling terhubung dengan hyperfext. Saat menelusuri link demi link penelusur
seringkali kebingungan. Data yang tersedia sangat banyak tapi yang relevan
dengan apa yang ingin dicari tidak memuaskan.

Menurut Sadeh (2007), hal ini dikarenakan para pengguna internet lebih
mengutamakan kemudahan akses dan penggunaan serta kecepatan hasil pencanan.
Lebih dan itu, menurut Sadeh, search engines yang berbasis Web 2.0
menggunakan pendekatan desain wser ceniric. Pendekatan perancangan sistem
yang berangkat dari pengguna sebagai acuan pembuatan fitr-fihmnya. Sementara
di sisi lain layanan yang dibangun perpustakaan cenderung mengharuskan adanya
upaya lebih dari pengguna untuk menggunakan sistem atau dengan kata lain
sistem dirancang berangkat dari sistem itu sendiri bukan dari kebutuhan
pengguna.

Penelitian lain yang telah dilakukan sebelum penelitian ini, adalah
Penelitinn Luthdiati Makarim tahun 1997 tentang penggunaan internet untuk
peneliti dari LIPI dan Atmajaya menyimpulkan bahwa internet hanya sebagai
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sumber nformast altermatif seiclah tesis diserfasi dan diskusi dengan pakar.
Dengan alasan fasilitas internet tidak memadai.

Penelitian olet Amande Spink dan Bemard Jansem {1998) * searching
heterogenius collections on the web: behavior or excite users, menelift perilaku
pencarian pemakai melalui search engine Excite, menemukan bahwa banyak
kesalahan dalam penggunaan bolean operafor.

Penelitian Andrew Delgeish Dan Robert Hall (2000) tentang pencarian
melalui web di Inggris yang hasilnya web masib dianggab sebagat sumber
tambahan, dan menggunakan media cetak untuk informasi bibliografis.

Penelitian Niken Lestari (2001) tentang perilaku mahasiswa JIP dalam
menggunakan web yaog menyimpulkan babwa penggunazn internet merupakan
kegiatan rutin dan bahkan hobi dan kadang tidak ada hubungannya dengan proyek
atau fugas tertgntu.

Peneliian Luki Wijayanti (2001) tentang kebutuban dan peniaku
pencarfan informasi staf penpaiar Fakuliss Sasira Universitas Indonesia dalam
mengerjekan satu tugas penelitian, Penclitian ini ridak melihat pada penggunaan
medis internet scbagai media pencarian informasi dan disimpulkan bahwa para
pengaiar menggunakan tahapan Ellis dengan hambatan yang ditemukan bergsal
dari lingkungen.

Darf berbagat penclitian di atas, terfihat penelitian perilaku pencarian
informasi melalul internet berkembang. Pertama mehhat intemet hanys sebagai
alternatif pelengkap dan kegiatan biasa bahkan hobi saja, pamun kemudian
berkembang menjadi scbuah kajlan penclian dengan lebih serius melihat
penggupaan intemet sebagai riset pepelitian termasuk perilsku pencarian pengajar
dan hambatan yang ditemukannya..
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BAB3
METODE PENELITIAN

3.1, Pendekatan Penclition

Penelition ini merupakan penclitinn kualitatif dengan didasarkan
kepada alasan bahwa metode penelitian kualitatif merupakan teknik yang
dapst memberikan kontribusi pasde paparan dan pemshaman tendalam
tethadap pengalaman dan interaksi pencari informasi ketika melakuken
pencarian informasi.

Alasan lain penggunsan metode kualitatif ini adalah babhwa tujuan
penelitian mengungkap fakta kehidupan sehari-hari informan. Dengan
terungkapnys fakta tersebut dapat dipashami kebuiuban dasar yaug
mendorong informen melakukan pencarian informssi. Dengan mengenshi
kebutuhan informast informan, dapst dilihat makna informasi tevsebut
terbadep mforman.

Suatu perilaku pencarian informasi akan menjadi jelas jika diamsti
dan delat dan mendalam.  Seperti yung dikemukskan oleh Gorman and
Clayton (2005) bahwa the key asumption made by qualitative researches is
that the meaning of events, occurences and interactions can be understood
only through the eyes of actual participants in specific situations. Jadi, kunci
dari penclitian kualitatif adalah memaknai suatu peristiws atau fenomena,
kejadian dan intéraksi yang dipabami melalui pengamatan langsung dari
situasi-sikuasi vang kKhusug.
merepakan  peneltian  berbenfuk penclitisn  studi kasus. Stedi kasus
merupakan kajian mendalam tentang peristiwa, lingkungan dan situasi
tertentu yang memungkinkan mengungkapkan atan memahami sesustu hal.
Hal tersebut biss terlewst dalam suatu survel yang luas sifamys. Studi kasus
jugs cenderung menghasilkan kesimpulan dari swats kekhususan dan
menghasitkan penelitian yang bersifar khusus, tidak bisa dibuat rampadan
arau generalisasi, (Sulistyo-Basuki,2006:133)
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3.2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah peuelitian desknpif Menurut Hadi
{1993}, penelitian deskriptif adalah penslitian yang bertujuan melukiskan
keadsan obyek atau peristiwa untuk mengambil kegimpulan-kegimpulan
yang berlaku secars umum, Penelitisn ini digunakan wntuk melihst perilaku
pencarian informasi melalul infernet yang dilakukan oleh staf pengajar
STAIN Sumakaris dan hambatan veng harus dilahn dalsm mencari informast.

Penelitian deskriptif dapat diartikan sebagai proses pemecahan
masalah vang diselidiki dengan mejukigken keadnan subyek dan obyek
penelitian puds saat sekarang berdasarken fakta-fukta yang tampak atay
bagaimans adanya. Pelaksansan metode penclitian deskriptif tidak terbatas
sampal pade pengumpuian dan penyusunan daty, tetapi meliput analisis dan
interpretasi tentang data terscbut. Dalam penelitian deskriphif peoulis banya
mengembangkan konsep dan menghimpun data, tetapi tidak melakukan
pengujian hipotess (Singarimbun, 1989),

3.2. Subyek dap Obyek Penelitian

Subyek dari penelitan ini adelab perilaku pescarien informusi
melalui internet dan kebutubae staf pengajar STAIN Surakarta dalam
mencari informasi.

Sedangkan Obyek penelitian ini adalsh staf pengajar STAIN
Surakarta yang sedang mengikuti program pendidikan strata tiga yeng
sedang melakukan penulisan disertasinya dan menggunskan internet di
kampus STAIN Surakarta maupun di tempat lain, melalui berbagai alat baik
dengan menggunakan Personal Computer (PC) atau  yang menggunakan
Iaptop dengan memanfaatkan fasilitas hofspor itau akses internet lainnya.

3.3, Informan Penelitian
Dalsm  penelitian mi, pemiliban mforman dilskuken dengen

metode purposive  sampling, yaitu metode pemilihan informan yang
didasarkan psads kriteria tertentu. Kriterian yang dimaksut adalah dosen tetap
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STAIN Surakarta, sedang menyelesatkan penulisan disertasi watuk
menyelesaikan studi strata tiga dan menggunakan internet umtuk mememshi
kebutuhan informasinya, Pepggunaan metode ini didasarkan stas tujusn dan
kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Digunakaanya model penarikan contoh
bertujuan ini didasarkan bahwa tidak ada satu tnforman pokok yang menjadi
sumber utama. Semua informan berkedudukan sejajar dalam pengambilan
data yang akan diperoleh.

Populasi dari penelitian ini adalah semua staf pengajar STAIN
Surakaris berstatus tetap yeng menggunakan lsyansn mtemet, yang
kemudisn disaring menjadi limg belas orang tenaga pengajar yang sedang
mengikuti progrom pendidikan strata tiga. Dari semua tenaga pengajar yang
mengambil pendidikan strata tiga disaring lagi menjadi tiga orang tenags
pengajar yang sedang melakuken penulisan disertasi wntuk mendapatkan
gelar doktor.

Ksiian ketiga informan yang diambil pada dasarnys ada kesamaan
yaito pads satu kelompok disiplin ilmu tertentn yaitu flmu-ilmy keislaman,
Artinye bahwa pada dasamys informan yang diambil mempunyai kelompok
ilmu yang sams dan hanys dibedakan dalam hat kekhususan atay spesialisasi
yong memang berbeda.

Pedoman mengenai besarnya informan tidak ada yang paling tetap.
Pengambilan informan Jidasarkan kepadn kedalsman dan kekaynsn data
yang didapat. Pemaahaman terhadsp masalah yang diteliti adsish merupakan
tujuan utama penelitian kualitatif

Hal vang dilakukan oleh penchiti sdalah menpgali dats yang ada
sernpal kedalsm elomen-clemen penting sehingga sampai kedalam dsts yang
sudah jenuh. Dais yang jenuh atau kejenuban sdalsh keadaan dimana tidak
ads deta baru yang dapat diperolch dalam proses pengumpulan dats. Ssmpai
tabiap jenuh ini peneliti melakukan ksjian mendalam kepada tiga swaf
pengajar yang aktif menggunakan internet.
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3.4, Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang skan penulis pakai dalam penelitian
kuslitatif ini adalgh wawancars mendalam (n-depth interviews). Wawsncara
mendalem merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan tanys jawsb dan menggenakan penduan wawancars sehagai pedoman
PEWRWANCHTS,

Wawancera mendalam adalah teknik pengempulan dote yaug
didasarkan pada percakapan secava intensif dengan suam tujnan tertenin.
Wawsncara dilakuken wntuk mendepat becbogai mformasi menysngkot masalsh
yang disjukan dalam penelition. Wawancara dilakukan kepada informan yang
dianggap menguasy masilsh penelitiag.

Dalam hal ini penelii memberikan perianysen kepada informan
dengen mepdaswken pads pedomean wovancan yung wlsh  digiapkan.
Wawancara dilalaukan desgan rentang wakty antara 30 meqit samps desgan 60
menit nntok setu perfemusn dengan informan.

Selain dengan wawancara mendslam, paneliti juga melakukan toknik
peogumpulan data denpan pengamatan/observasi. Pengamaran/observasi yang
dimaksud adalch pengamatan yang Sistemstis tentimg kejadian dan tingkah laku
dalém serting sosial yamg dipilih untok diteliti.

Peneliti sendiri pada dasarnys merupakan alat dalam pemgumpalan
data ini, dan peneliti membekali diri dengan catatm dan alat perskam,
Panduan wawancara membuat pewawancars dapat mepanggapi jawaban.
jawsban vang divmgksp responden. dan mengmmpulkan daty yang rinci dan
lengkap (Moleong, 1994)

3.5. Metode Annlizis Data
Menurut Arkkunto (1997}, insttumen yang baik untuk memenuhi
dus persyaratan yvaitu volid dan relioble, pembustan instrumen harus
dilandasi dengan kajian pustake,
Setelgh dam terkumpul dari hasil kegiatan penelitian, selanjutnya
dilakakan analisis data. Avalisis dats yang digunakan dalam penclitian ini
adalal analisis kualitatif ,
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Proses analisis data dimulai dengan menclazh seluruh data yang
diperolch dari hasil wawancars, Setelah ditelaah dilakukan rodukesi data
dengan jalan membuat abstraksi yaitn merupakan rangkuman atas berbags
macam jawaban yang diberikan kepada informan. Masilnys disusun dalam
bentuk sstuan-satuan yang dikelompokkan berdasarkan kstegori-kategori
tertentu dengan memberikan kodeokode di dalamnya.

Kegiatan analisis dalam penelitisn ini dilakuken dalam bentuk
pengkodean (coding). Pengkodean rperupakan proses penguraian data,
pembustan konsep, dsn penyustntin kembali dengsm cergs barn, Thojusn
pengkodean dalam penelitian iu adalabh untuk; (8) menyusun teord, {b)
memberikan ketepatan proses penelitian, {(€) membantu peseliti mengatasi
bias dan asumsi yang keliry, dan {4} memberikan landasan, memberikan
kepadatan makna, dan mengembangkan kepekaan untuk menghasilken teori,

Sehelum penyampaian kesimpulan semus datg vang ada, akan di
uji validitas dan resbilitasnys deémgas triangulasi. Proses triangolssi
dilakukan dengan menyampaikan kembali data hasil wawancars vang telgh
diperoleh dant informan kepade informem kembali melaiui e-mafl  setelah
dilakukan reduksi. Setelah ada jawgban dari informan  maks dilekuken
smalisis data,

Langksh Triangulasi ini dilakuken delam rangls wntnk menguji
dan menseriksa kembali atau merapaken proses check dan  recheck antars
saty sumber data dengan sumber data lainnya. Dalam proses ini beberapa
kennmgkinan bias terjadi pertama satu sumber cocok, senmada, koheren
dengan sumber lainnya, Kedua, sumber data berbeda dari sumber lain tetapi
tidak Dertentangan. Ketigs, satu sumber bertolsk belakang dengan sumber
lainnya.

Anaglisis dam ditakukan dalam tigs alur kegiatan berupa proses
mereduksi data memberikan analisis dan mierpretasi sertz melskukan

penarikes kesimpulen. Papaman penclitien ini diungkepkan dalam parasi
deskriptif vang memaparkan semua kegistan yang dilskuken, Sedanpkan
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langkah akhir adalah penarikan kesimpulan yang merupakan penufup dan
hasil akhir dari penelitian ini.

Langkah.langkah anslisis data ini didasarkan pada pendapat

Irawan (2007) yang memaparkan beberapa kegiatan yang dilakukan dalam
analisis data. Kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:

a.

Melakukan pepgumpulan seluruh data mentah yang diperoleh dari hasil
wawsanesrs, observasi maupum kajisn pustaka.

Mencatat daia dalam bentuk teks atau mentranskrip hasil wawancara, yang
didapat Jari alat perekam seperti apa adanya (verbatim).

Membaca ulang seluruh data yang sudah ditranskrip, memberikan kode
agar data dapat diorganisasikan sehingga memunculkan gambaran tentang
topik yang sedang diteliti.

Mengkategorikan data, yaitu menyederhansksn data dengen cara mengikat
kongep-konsep (katakata} kunei dslam besarsn yang disebut dengan
kategori.

Penyimpulan sementars yang merupakan interpretasi awal terhadap setiap
kategori data.  Dalam hal ini perln ditambabkan sedikit catatan dari
penelifi sebagai reaks teshadap data yang diperoleh. Dari hasil interpretasi
ini dapat dilskukan kembali pengumpuian dsta dan melskukan kembali
Prosesnya.

Triangulasi dats, yaity memerikss, membandingkan anfara satu sumber
deta denpgan data yang lain.

Penvimpulan akhix, yaitu kesimpulan yang diambil scteleh dimsz daia
sudah jemuh fsofuroied; dan sctisp tambahen dats baru haoya bersnti
ketumpang tindthan {redioidanyj.
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3.6 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di Kampus STAIN Surakarta tepatnya
di jalan Pandawa Pucanpgan Kartasura Sukoharjo Surakarta fawa Tengah.
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BAB 4
PEMBAHASAN

Pemaparsn pertaroa dalam bab ini berkenasn dengan lokasi pepelitian
yaitu STAIN Surakarts, sebagni perguruen tingg tempst dilskukannya penelitian
ini dan berkaitan dengan obyek penelitian ini adaleh staf pengajar tetep di STAIN
Surakerta. Pemaparan yang diberikan adalsh gambsaran tentang STAIN Surakarts,
visi dan misinya serta tujuan pengembangan kedepannya.

Dalam penelitign ini penulis melakukan wawsncara mendalam kepada
staf pengajar STAIN Surakarta yang sedang menulis disertasinya uatuk
mendapatkan gelar Doktor. Jumlah informan yang diwswancarai tiga {3) orang
karena mereks semua sekarang vang sedang melakukan penulisan disertasi
Bidang kajisn mereks berbagei macam mulai dari Pendidikan Jslem, Hokum
Islam dan Studi Hadist, Tetapi dalam satu wadsh bidang ilmu-iley keislaman,

Pembahasan hasil wawancers mendalom skan disampaikan dalam sub
bab berikut yang meliputi; Kebutuban informasi informan, Motivasi informan
menggunakan interaet untuk penelitimnya, Perilaku pencarian informasi informan
dalam mencari informagi melalud internet, hambatan yang ditemui informan saat
mencan informasi melalui internet,

4.1 STAIN Surukaris, sejarah visi dan misinya.
4.1.1 Sejarah
Berdirinys STAIN (Sekolsh Tinggi Agams islam Negeri) Surakaria
tidak terfepas dari gagssan Menteri Agama masa laflu, H. Munawwir Syadzali,
MA untuk membuat Lembaga Pendidikan Tinggi Islam Unggulan vang mampua
menghasilkan lulusan {(eufpur) yang mumpuni (ulama plus), Menurutaya,
membioa lembaga pendidikan tnggi Islem bukaslah sekadar memperbanyak
{umiahnya, tetapi lebih penting dari itu ialah meningkatkan muto pendidikan.
Untuk memenuhi keinginan uhur ity, Munawwir nterintis secars
bertghap JAIN barn yang menampung slumni dari Madrasah Aliyah Program
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Khusus (MAPK), sebuah muadrasah yang menekankan ilmu-ilmu keislaman
dengan menggunakan pengantar bahasa Arab dan Inggris. Pendirian TAIN baru ini
dimulai dengan cars mencangkokkan ke JAIN Walisongo Semarang melah
refokasi Falkubtas Ushuluddip, Kudus dan Fakultas Svarish Pekalongan ke
Surakarta.

Pembukaan kedus fakultas #tu secara resmi diawali dengan kuliah
perdima Fakultas Syari’ah dan Ushuluddin, Surakerts, pada tanggal 12 September
1992 di Balal Kot Sumkarts langsung oleb H. Munawwir Syadzeli sendini. Pada
kesempatan ite belisu menyatskan bahwa 14 1AIN di seluruh Indonesia berikut
sejumish fakultas yang berada di loar kmpus induknya belum memenuhi kualitas
yang diharapkan. Para dosen IAIN banyak yeng tidak mengeassi Bahasa Arsb.
Padahal Bahasa Arab sehagai alat uniuk mendalami sumber iimu-dtmu keislaman,
Kelarrangan serupa, jugs terjadi pada kemampuan berbahasa Inggris, sebapsi

Lahiraya IATN ungpulan ini, diakei menspaksn garis kontinum dari cita-
cita Munawwir setelsh belisu sukses mendirikan Madrassh Aliyah Program
khusus (MAPK) pada tahun 1987 dengan mengambil tempat, di Padang Panjang;
Sumnatra Barst; Ciamis; Jawa Bamt; Daerah Istimews Yogyekarta; Ujung
Pandang, Sulawesi Selatan; dan Jember; Jawn Timor, Beberpa fahun kemudian
jumishnys bertambah lima Ingi. vaitm Banda Aceh, Lampung, Solo, Banjarmasin,
dan Materam. Pam alumni dari "pifef projecs” MAPK ini adatah bibit-bibit unggul
yang barus sepera ditampung pada pendidikan tingkat tinggl. Sebab, jika mereka
meneruskan ke JAIN yang sudsh ada dikhawatirken mercks skan mengalami
kemubduran, karena harus menyesuaiksn diri dengan mahasisws lain Tulusan
SLTA ymum dan MAN yang tidak digispkan secars khusus, kecusli folusan
SLTA yang dikelola oleh pesantren-pesantren yang quafified . Darl similah
akhirnya lahir gagssan perlunya disispkan TAIN uvngguian yeng dapat menampung
mereka.

Dua fukultas yaitu fakultss Syari’ah dan Ushuluddin yang telsh
dipindabkan ke Surakara itu berkembang bagus dan mengejutkan karena calon
mshasiswa yang cukup unggnl sebab mereks berass! dari hulusan MAPK &
scluroh Indonssia dam perhatian dari pihak Departemen Agems Pusat sangat
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besar. Kedua faktor ini menjadi motivator besar dalam mengembangkan kedua
faleyltas itn. Namun pada tahun 1997, tepatnya pada tanggal, T Jult 1997 situasi
nasionsl berubah secars mencolok, vakn seluruh fakulias [AIN, kbususnya ying
berada diluar ksmpus induknya diubsh statastiya meniadi Sekolah Tinggl Agama
Islam Negeri (STAIN) tidak terkecuali dua fakultas yang barn beberapa tabun
pindah ke Surakarts, sehingga keduanya digabungkan menjadi satu dengan nama
STAIN SURAKARTA SURAKARTA, sengaja disbadikan menjadi nama bagi
STAIN ini, adalah sebagai kenangan terhadap nama eks karesidenan Surskarts
tempo dulu dan sekalipus memberikan kesen behwa STAIN ini ialsh milik
seluruh warga yang berada di ¢ks keresidenan it meskipun loknsinys berada di
wilaysh Kabupaten Sukohagjo.

4.1.2 visi

Sebagei lembaga perguruan tinggi fslam terdopan dalam pendidikan dan
pembelajarsn, penslitian dan pengabdian kepada masyarskat, sehingga menjadi
pusst kajisn keislaman, pembaruan pemiliman dan pengembangan pendidikan
Islam, aqidab, bukum Islam dan pembinasn skhiskul karimak, sgen pembarvan
dan transfonnasi sosial yang disemsnogeti nilai-nilai Tebwn serta informasi agama
Islam.

4.1,3 Misi

STAIN membins dan mengepsbangkan SDM berkualitas sebagni
pengembangan manajemen STAIN dalam penyelenggarsan pendidiken dmm
pembelajaran, penelitisn, dan pesgabdian kepada masysrskat, memmnbuh
kembangkan svssans aksdemik yang berkualitms, civitas academica yeng
berakhlak karimah das lingkungan yang asri dalem mugks penciptaan wabana den
fungsionalisasi lembags sebagal pusat kajian keislaman, pembarvan pemikiran
dan pengermbangan pendidikan Islam, akidah dan hulam Islen sedta informasi
agama Islam, mengantarkan mahasiswa menjadi SDM bawawesan luss, yang
mampu memenuhi kebutuban dan sisp menghedapi kompetisi global, nasional,
dan regional dengan landagan nilai-nilai Islam, mewfungsikan dan memposisikan
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lembaga sebagai agen perubahan dan transformasi sosial secars selaras dengan
ajaran islam dan tuntulan kebutuhan masyarakat masa depan.

4,1.4 Tujvan

Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakal vang memiliki
kemampuan akademik dan atau profesional yang dapat menerapkan,
mengembangkan dan atau menciptakan ilmu pengetshuan agama Islam, IPTEK
dan seni yang bernafasken Islam. Mengembangkan dan menyebarluasken ilmy
pengetghuan agama Islam, IPTEK dan seni yang bernafagkan Islam, serta
mengupayakan penggunsannys untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat
dan memperkaya kebudayaan nasions!

4.1.8 Arah Pengembangan dan Kondisi Obyektif
Tuntutan kebutuhan masyarskat yang terus menerus berkembang dan
dinamika sosia! yvang tiads permsah berhenti, STAIN (Sekolsh Tinggl Agams Islem
Negeri) Surakarta mau tidak maw dituntut untuk oeayesualkan diri dard setisp
perubahan sosial tersebut. STAIN Surakarta secarn berfahap dan férencana
mengembangkan bidang keilmuan dengan membuka beberapa jurusan dan
program studi bary, Hal ini dimaksudkan bukan sekedar memenuhi kebutuhan
masyargkat, tetapi juga uotok menyiapkan dan meningkatkan status jembags ind
dari STAIN menjadi IAIN atsu Universitas Islam Negeri di masa mendatang.
Sedangkan kondisi ohyektf STAIN Surakarta, dapat dipsparkan sebagai
berikut:
1. Pendidikan dan Pengajaran
Dalam implementasinya, STAIN Swakariz menerapkan Sistem Kradit Semester
(SKS), dimana beban studi mahasiswa dan beban mengsjar dosen dinyatakan
dalam satuan kredit semester, Beban kredit bagi program sarjena strats-1 (81)
secarz kumulatif mencapai 144-160 SKS,
2. Ketenagaan
Jumiah ketenagaan di STAIN Surskarts baik yang berstatus Pegawai Negeri Sipil
(PNS) maupun Tenaga Tidek Tetap sampai dengan 1abun 2007/2008 begumlsh
200 orang yang terdin atas tenags fungsional sdukatf { dosen tetsp 109 orang dan
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dosen tidak tetap 31 orang) dan tenaga sdministratif {(pegawai tetap 40 orang dan
pegawal tdak tetap 20 orang).
3. Mahasiswa
Mahasisws STAIN Sumkarta dart tabun ke tshun bertambah, Kondisi tahun
200772008 jumlah mebhasiswa aktif dari semus furusan dan progam studi adalah
3.100 orang.
Sedangkan Junsan Dan Program Studi yang ada adalah:

1. Jurusan Syan’ah

s Program Studi Ahwal Al-Syakhslayah

» Program Studi Muamalsh
2. Jurusan Ushuluddin

s Program Studi Tafuir Hadis

» Program Studi Aqidah Filsafat
3. Jurusan Tarbiysh

¢ Program Studi Pendidikan Agama Isiam

+ Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
4, Jurusan Dakwah

»  Program Studi Komunikasi dan Penyisran Agama Islsm

» Program Studi Bimbingan dan Penyuluban Islsm
5. Jorusan Sastra Tnggris

¢ Program Studi Sastra Ingpns

*  Program Studi Tadlis Bahsss Inggris
6. Jurusan Ekonom Islam

s Program Studi Manajemen Syari'ah

« Propram Studi Keuengan den Perbanksn Syeni’sh

e Program Studi Akuntansi Syari'sh
7. Prograis: Pasca Sarjann

»  Konsentrasi Pendidikan Islam

*  Konsentrasi Ekonomi Islam

Untuk memberikan layanan ysng baik STAIN Suraksrta melengkapi

dirinya dengan Unsur Penunjang Akademdk untek proses kegiatan belajar
mengajar, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berupa:
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1. UPT Perpustakaan

2. UPT Komputer

3. Laboratorium

4. Pusat Studi Wanita / Jender

5. Pusat Perkuliahan dan Pengembangan Bahasa Asing (P3BA)
6. Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M).

4.2 Kebutuhan Informasi Pengajar

Motivasi para pengajar untuk studi lanjut pada dasamya didorong oleh
kebutuhan dasar pengajar untuk aktualisasi diri, hasrat untuk tahu dan memahami,
serta kebutuhan fisiologis manusia. Sistem dalam perguruan tinggi menuntut
mereka unfuk mengembangkan dii dan mepgaktualisasiken dirimya dengan
berbagai bentuk usaha ilmiah misainya melakukan pengajaran, kajian dan
penelitizm ilmiah umtuk kepentingan praktis maupun akademis.

Kebutuban akan aktualisasi diri berupa kebutuhan untuk menumbuhkan,
mengembangken dan menggunakan kemampuan untuk kepentingan diri sendiri
maupun orang lain. Bentuknya kadang berupa keinginan untuk bergabung atau
mengikuti kelompok yang dikaguminya, serta keinginan untuk menjadi sesnatu
yang dicita-citakannya. Untuk mencapai keinginan tersebut ia akan berusaha keras
mewujutkan cita-citsnya menggunaken semaksimal mungkin bakat, potensi, dan
seluruh kemampuan yang dimilikinya.

Untuk menyelesaikan program strata tiga mereka maka pengajar harus
mampu menyesalikan penulisan disertasinya. Kegiatan penulisan disertasi yang
dilakukan oleh semua informan menuntnt mereka untuk melakukan penelitian.
Kegiatan penelitian ini membawa akibat akan perlunya mformasi yang harus
mereka dapatkan, Kebutuhan informasi ini menjadi sangat vital setelah kebutuhan
primer fisiologis mereka, seperti makan dan minum. Sehingga kebutuhan akan
informasi muncul dalem kaitannya memenuhi kebutuhan dasamya.

Kebutuhan ini juga adanya situasi problematik yang menunjukkan
kesenjangan vyang kurang memadai jika dilakukan penelitian. Kesenjangan ini
mengharuskan pengajar mencari sumber sumber yang mampu menjawab
permasalahan diluar dirinya yang disebut dengan informasi.
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Para informan memberikan penjelasan bahwa program studi dan jurusan
para informan sangat berpengarh terhadap pencliian untuk disertasi yang akan
ditulis. Kajian tentang hadist dilakuken oleh MTN yang merspakan dosen ilmu
hadist dari Program Studi Hadist jurusan Ushuledin, sedangkan kajian perda
syarigh yang dikaji oleh HFD merupakan dosen hukum islam dari Prodi Ahwalus
Syahsyiah jurusan Syarish. Ksjlan pendidiken islam yang dilakukan MND
sungguh sesual dengan Program Studi Pendidikan Jurusan Tarbiyah dimana
belisy mengsmpu mata kulish pendidiken islam.

Selain itu mereka mevomukan sesusto yang sangat mensrik atss disiplin
ilmu yang mereka tekvni yang memunculkan kajisn menarik vang akan mercka
kaji dengan penulisan disertasinya.

MTN menyatakan bahwa topik tentang hadist khususnya Shahih
Bukhori sangat menarik perhatinonys, Dalam tanggapen lenghkapova MTN
menyatakan:

"Disertasi saya ini says ambil dad bal menarik benups adapys kultus
terhadsp kitab atau hadist yang ada di shahih Bulhori yang saya
asumsikan mereka tidak bissy membedakan antera kitsb hadist dengan Al
Quran seolah olah walsupun dalam teori mereka tidak mengataken
bahwa hadist Bukhori it sama dengan Al Quren tetapi pada prakteknya
mereka menilai bahwa kitab Bukhori adalah kedua setelah Al Quran
sudah valid, tidak perlu di otek atik yang membawa implikasi berikutnya
bahwa Al Quran dan kitab badist i menjadi satn teks padabal
sebeniamya dua teks, vang masilh banyak problem di situ saya melibat
sdakeh kemungiinin ada beberaps hal veng berhubungan dengan kunsa
pada ssat it schingga implikesinys jika ade, maka ads subyektifites
yang dilakakan Bukbori” (MTN}

Sedsngiun HFD melihat dalam ksjian Hulonm Idam peraturan entang perds
syarigh perlu dicermati sebagai sebuah dialektika perubshan sosial, Secara lebih
Iuas H¥FD menyatakan:

"Kajian saya tentang perda syariah dap pernbahan sosial di Indonesia ini
kajian menarik dan terkin tentang hukum Islam kaitanmys dengan
Polittk hukum Tslem, perkembangan aspirasi Umat Islam sohinggn
sunyat dialekiik.
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Ada 3 aspirasi perda Syarish yasfu satu ingin menerapkan secars
tekstual, dua seperti di Sulsel ke arsh kearifan sosial dan ketiga perda
syariah untuk membust roakea kehidupan punya relevansi dengan
perubahan sosial”, (HFD)

Sefain tu dengan studi lanjut hasret ingio hu dap memebami sesustu
secara febih bafk mendapatkan jalan keloar Dagt pars informan keingin tabuan
dan pervahaman yeang baik akan menggembirnkan mereka. Kebahagiaan yang
besar bagi mercka dapat menemukan sesuatu yang nantimyn mercks funggn
Jawabannys.

Schagei pengajar informan mendapatkan banysk masalah masalah
skademik ssat mereks beydiskusi desgsn mahssiswenya. Permasalahan inilgh
vang kemudian memundulkan kajian kajian baru terhadap ilmu yang mercka
sampaikan. Seperti MND yang memaparkan kajianye menjudi menarik dan
penting karena membandingken kajian tersebut dengan institusi lain yang lebib
baik. MND beraswmsi belan: sdanya standar di lembaga pendidikan Departemen
Agams dan menemukan tidak adanya standar yang jelas dalam penjaminan mute
penyinpan guru Pendidikan Agaran Istam. _

“Disertasi saya itu says angkat berdasarkan fakta Gury depag itu belum
ada standar jeles dibanding Dikeas. Hal ini terutama kasus df (Yurusen)
Tarbiyash STATN karena ada program pendampingun pribadi musliom
intogral. sedang 4i tempat ladn kerens adenya perbedaan perbedasn veng
besar, guru FKIP relatif sama sedangkan di STAIN belun”™ (MND)

Jadi kebutuhan utema para informan aken informasi didaserkan kepads
kewajiban mereka untuk melskukan penelitian dalam renpka menyelessikan
penulisan  disertasinys uotuk mergih gelar Doldor. Hal ini didessri oleh
permasalshan-permasalaban berkaitan dengan disiplin ilmu yang sedang mereka
tekun.

Hal ini sesuai dengan teori dan pendapat Chowdhury (1999) yang
menyatskan bahwa kebutuhan informasi merupakan akibat duri masalsh yeng
tidak terselesaikan, kebutuhan ind muncul ketika individu menyadar bahwa
pengetshuan yang dimilikinya saat ftu tidsk memadsi untuk menyelesaiken togas
yang ada. Ada Geberapa karakieristik dari informasi yang perlo dikenali yainm
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keadaannya selalu berubabh sepanjang wakiu, bervariasi amtara satu individu
dengan individu lain, cendenmyg tergantung pada lingkungan individu tersebut
berada den sering tidak diungkepkan atau kursng disadan oleh orang yang
bersangkutan.

Teon Wersig (pendit,1992), Wersig menjelaskan bahwa kebutuhan
informasi didorong oleh keadsan yang dischut g problemuiic situation, yang
terjadi dalam divi manusia (pada lingkungan internainya) vang dirasakan tidak
memadai uniuk mencapai tujuan tertenty dalam hidupnya dan menycbabkan dia
harus memperoleh masukan (Inpur) dari sumber sumber di luar dirinya {(exiernal
resouree).

Sedangkan sumber perolehan informasinya terdict dari dokumen dan non
dokumen adakalanya dokumen yang ada merupakan dokumen berbentuk
elektronik berformat pdf. Dalam melihat sumber informasi ini didasarkan pada
ketersediaan dan mudabnya dokumen stau informas i diperoleh dan hal in
terjawab saat mereka menggunakan internet.

Pencarian informast yang dilakukan melaloi intemet bissanya
mendapatkas informasi dalam bentuk e book atau berbentuk file pdf. ada kalanya
berbentuk dokumen file lamnya sepert dokumen exel (x#s) dokumen {doc) atau
malsh presentasi (ppf} dan berformat himl.

Mengenai tahun penerbitan dokumen para informan tidak begitu
memperhatikan fahun terbitan dokumen tersebut, untuk studi hadist misalnya
dokunen yang dipakat bahkan kitab-kirab Jama terutama temang Bukhori dan
krifik terbadap Bukhori yang banyek dilalarkan oleh kalangan Syiah,

Selain berbentuk elektronik informan reendapatkan dokumen melalu
perpustakaan-perpusiakasn perguruan tinggi besar misalnya di STAIN Surakarig,
IAIN Sunan Ampel Surnbays dan fermasuk dard berbsgai tempat setelah
mendapatkan katalog onfinerrya dari internet. informan kurang melihat dari mana
dokumen ity berada hanya mendasarkan dini pads isi dokumen tersebut,

Selain 1o banyak dar informan yang mempunyai feman, kolega,
mabastswa yang membantu memberikan informasi tentang kajian yang sedang
mereka lakukan. Sesuai dengan vang disampaikan Wilson(1999) bahwa individu
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merupaken sumber informasi tambahan yang penting. Bentuk komunikasi yang
mereka lakukan 4 internet biasanya dalam benatuk maiifing fist.

4.3 Motivasi mepggunakan internet
4,3.1. Kemudahan Akses

Internet mereka guonken ymtuk mencari informasi termasuk membantu
menyelesaikan penmlisan disertasinya karena mereks sebutkan bahwa internet bisa
sangat mursh, mudsh dan cepat dalam mendepatkan informasi terkini.
Kemudahan dalam melakukan akses kedalam bamysk sumber informasi inilah
yang membawa informan menjedikannys sumber informsasi mereka,

Hal ini disampaikan ofeh MTN mawpun informan lainnya seperti HFD
dan MND. Pemyataannys seperti berikut,

"Akses internet di sini mudah karena ada horspos, di kampus surabaya
temipat siudi saya jugs ads Aofspor va jadi sangat nyaman finggal buka
laptop. (MTN)

Sedangkan HFD) meayatakan babwa penggunasn internet menjadi sangat
perlu kerens intemet mengantarkan kepada dunia informasi dan pengetahuan yang
lebih luas,

7 Menurut ssys Intemet adalah jalao yang paling efektif hari inf untuk
memasuki jendela dunia dalam berbagai bidang bahkan untuk ke iimu
klasikpus, jendelanya itu miernet.” (HFD)

Berkaitan dengan kemudahan ini MND babkan menyatakan batwa dia
bisa menggunakan intermet dimanspus informan berads.

“IA kampus STAIN says bisa akses dengan mudals pakai laptop atau pe
di kantor jurusan atau perpustakaan, kalau tidak banyak warmet di sekitar
kampus. Atay ke wametnys Pak Mahbob (salab sate pengajar STAIN
Juga) itu cepat. Kalau di rumah juga bisa paksi handphone, "(MND)
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Darn penjelasan semua informan menunjukkan bahwa kemudahan akses
internet yang bisa dilakukan dimanapun dan kapanpun tanpa terikat olch tempat
dan wakwa membaws pengaruh kepads keinginan untuk menggunaksn internet
sebagai sarans untuk mencan informass.

Hal ini sejalan dengan pendspat Sadeh (2007), menurut Sadeh para
pengguns internet lelih mengubamaken kermudahan akses dun penggunasn sertn
kecepaten hasil pencarian dalem mencad ipformasi. Lebih dari itu, memmn
Sadeh, search engines yang berbasis Web 2.0 mengganskan pendekatan desain
user centrie. Pendekatan perancangen sistem yang bersngkat darl pengguns
sebagal aCuan pembuatnn fiur-fitnrnys, Sementara di sisi lain layanan yang
m@mmkmgmmwgm dengan katw lain sistem dirancang
berangkat dari sisters it seadizi bukan dari kebutuhsn pengpuna.

4.3.2. Kuantitas Informasi

Keterbatasas koleksi yang dimiliki oleh informan gendiri maupun
pmmmmimn di lemhags mereka sendiri msupun lembapn tempat
para informan mengambil studi, merupakan salsh satu hal vang dikeluhkan olch
para informan. Benyak penvedia layansn informasi seperti perpustaksan tidak
memiliki atau melanppen  jurnsbjurmal ilmiah yang sangat berguna uatuk
penclitiannya, Jumal flmish adz yang hanya diterbitkan di dalam negeri
sedangkan jumaljums] fmish intemasionsl dirasekem sangat kurang memadai
untuk biss wemenubil kebutuban dalam penyusunan disertasi mereka.

Msks menggunekan lavansn internet menjedi suaty pilihan yaong rasiona!
dan tepst antuk memenuhi kebutuhan tersebut. Menpgunsken layanan interpet
paling tidsk bisa membantu menyelesaikan kekurangan rojukan yang dibutubken.
Seperti yang diungkapkan oleh informan HFD, berkaitan dengan disertasinya,

* Saya kan kalsu di Sumbays eda ujian kuslifikasi yang harus sanggup
menunjukkan ada 250 bush bahan bibliografi jujur jika kita kemudian
menggunakan cara manual yntok mencari cari di perpustakaan ateu di
rumah temen, kolega ngak akan sanggup menyiapkannya 250 mayor dan
minor davi topik yang kita bace . Jadi mau tidak mau herus mengambil
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jalan pintas menggunakaen internet dengan searching itu, karena tidak
berlangganan jumal internasional yang pakai pasword bayar itu maka ya
kita cari artikel tersebut” (MFD)

Hal ini didukung ofeh MTN yang melihat sumber informasi dani internet sangat
luas dan tidak hanya berssal dari satu madzsb pemikiran saja, secara lebik jelas
MTN menyatakan;

"Selain ite sumber yang di dapat sangat luss tidak terbatas madzab sunni
indonesia, termasuk syinh den pandangan barat sehingga memudakian
saya menganalisa tema disertasi saya”. (MTN)

Informan lain MND juga memberikan alasan serups babwa alasan sumber
informasi yang banyak ttu berasal dani internet.

"Kalau penjamingn mutu dari bukn teks ada tetapl prepare nya itn
terbanyak dari internet”, (MND}

Jelaslah, layenan internet dipergunskan kareoa mternet menswarkan
kuantitas informasi yaug biss memenuld kebuhihan para inforroan untuk
menyusun  disertaginys dengan lebih mudah dan cepat Tiiptono (2000}
menyatakan informasi faktual lebih efisien jika dicari di web atau metaly intemet
dan informasi bibliografis dicari di buku atau serana rujukan. Hal tersebut karena
kuantites vang dapat dibasillkan oleh infervet sangat besar dun sebetulnys mampu
memenuhi kebutuban informasi informan.

4.3.3 Keterbarnan Informast,

Kajian dan penelitian dalam komenikasi ilmigh selaly memints wakiu
untuk dapat disempaikan kepada pembacanya. Misalnya sebuah buku hasil
penelitian sebelum sampai kepada pembacanya harus melalui serangkaian
pekerjaan penerbitan yang jelas sangat menyita waktu. Internet dapat melalu hal
ini sehingga dapat menampilksn informasi penelitian terbaru melalui jurna! ilmish
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online, atau penyedia informasi ilmiah seperti situs dari instansi riset atau bentuk
layanan Jainnya,

Dengan internet kajian kajian terbaru tentang topik dalam disertasinya
mampu mereka dapatkan dan gunakan uniuk kajian awal maupun sast penulisan
disertasinya. MND menjelaskan bahwa informasi yang #p fo date di internet dan
adanys kaitan astars informasi di internet dengan kajian disertssinya membuat
perlunya menggunakan internet sebagsi sarana pencarian informasi. Hal ini juga
berkaitan dengan wlisan disertssi mercka yang mereka angkat didasarkan oleh
kejadisn sktual yang torfadi pads roass sekarang.

" Alasan saya menggunakan intemet ya karena keterbansnnya dan
kaitannys dengsn topik disertasi saya babwa kalau penjaminan muta dan
buku teks ada tetapi prepare uya ifu terbanyek dari intemet”, (MND)

Anslisis mengenai motivasi terbesar pars pengejar dalam meningkatkan
keilmosanya dengan studi sirata tiga adalsh ingin mengaktuslisasi dirinya dalem
masyarakat terpelaiar, Untuk mendorang pemenuhan kebutuhan informsst mereka
menggunakag internet yaug menurut pengetshuan yang merska dopatkan intemnet
dapat menjawaly kebutuhan mereka secam cepat dangan biaya yang sangat mursh
bahkan gratis dengan layanan Aefspo! yang telah disedinkan oleh lembags,

4.4 Perilakn pencanian informasi
4.4.1 Starting

Dalam menyusun disertasinya informan memulai kegiatan pencarian
informasioys dengan melakukan langkah awal mencari subyek penelitiannya dan
menentukan kajian literatur. Penentusn subyek atau judul diseriasi dilakukan jauh-
jadh bari di awal bahkan sebeflum informan mengambil studi strata tiga, Alasan
utama pengambilan subyek fersebut adalah adanys ketertarikan vang tinggi
terbadap tema pokok penelitisan disertasioys. Seperti dismmpaikan MIN, MND
dan HFD juga menemukan ketertarikan yang sama.
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Setelah mereka menentukan subyek penelitiannya maka langkah awal
berilkartnya adalah melakukan kajian iteratur. Kajian Hteratur dilakukan dengan
mencari, melihet dan mengsmat literstur yang ada dan bekaitan denpsn
penulisan disertasi yang mereka fakukan. Mereks menghnbiskan banyak waktu
untuk melskukan kajian Jiteratur ini. MIN dan HFD minimal harus
mengumpulkan 250 buku yang berkaitan dengan disertasinya, belum lagi banyak
artikel dan informasi penunjang lainnya yang barus disiapkan,

"Menyiapkarnya 250 mayor dan minor dari topik vang kite baca , Jadi
mau tidak mau harus mengambil jalan pintsy mengpunakan internet
dengan sesrching it {HFD)

Setelah mereka mendapatian judul buks yang berbagal macam dari
internet kemudian mereks pergi ke perpustakaon atau penyedia sumber informasi
lainnya, Jadi iangkah awal yang informan Iakukan adalah mencari buku, mencar
topik vang berkaiten dengan disertasinysa.

*Surfing buku jadi ee,., terbitan terkini paling ensk kan pakai internet ity
jika sudah dari internet ity ee... apa ke toko buke stau
perpustakaan "(HFD)

Intemnet juga ternyats merupaken senista awal yang mercks gunakan
pertama kali sebelum akhimya pars informan ini mencari literatur ke berbagai
sumber informasi seperti perpustakaan. Seperti MIN yang pergi ke berbagai
pondok pesantren besar wmtuk wmencard informasi berkaman dengan subyek
di .

“Pertama, sehelom sava menjelajahi perpustakaan yang sudab adas baik
di sursbaya maumm Solo it sendiri seperti STAIN, UMS, kemudian
pondok pondok yang mengoleksi seperti Isy Kanima Tewang Mangu
Karanganygr, kemudian Al Mukmin Ngruki nah saya mernang melacak
pertama kali melalui intemet jadi apa saja seperti buku buku vang di tulis
oleh Jamal al Bana kemudian Zakaris Ozon kemudian Khadijah Teitar
adalsh ormg orang vang spesifikasinys mengkritik perpaduan atau
image bahwa Quran badist itu satu teks karena memang kadang internet
menyediakan rujuksn berupa buku yeng memang secars fisik nidak ada
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tetapi disediakan dalam bentuk pdf yang kemudian kita baca dan kita

downioad kita copy dan ksta siapan.” (MIN).
waktu yang sangat besar yang informan curahkan unnuk tahap awsl ini terlibat
oleh informan MTN yang setiap hari mencari dant jam 8.00 pagi sampal jam
13.00 siang, sehingga hampir § jam setiap hari selama hampir satu bulan untuk
mencari literatur tersebut.

Jadi dalam tahapan ini informan menggunakan intemet khususnya untuk
mencari subvek penelitian den menentukan kajian literatwr. Mercka somgat
terbantn dengan infemet kerepa dengan cepat dapat menyajikan sumber sumber
ving mereka butubkan untuk menceri literstur dalam jumlsh besar dengan waktu
vang cepat. Bagi mereka skan sangst berat jike proses pencarian lLiterrater ini
hunya dilakuken secars manual dan mengandalks
miliki saja.

4.4.2 Chaining

Chaining dilakuksn pars informan sstelah melakukan pemilihan subyek
dan pencarian lLiterstur, Proses chaining dilskuken wmtuk  memfokuskan
pengamatan dan menghubungkan antar sumber dengsn menelusur daflar pustaka
dan melihat sitssinya. Daftar pustaks dan kutipan menyediskan keteraogen dam
informasi mengenai sumber atau behan informasi lain yang berkaitan atau yang
digunakan  oleh  penulis delam  menyusun  karya  tersebut.  Dengmn
menghubungkannya akan [ebih luas dan dengan cepat mengumpulkan sumber-
sumber informasi mengenai suaiu babasan. Dalam wawancams semua informan
selaln melakukan langkah ind dalam melakukan pencarian informast.

Pare informan semugnya menggunakan google sebagal search engine saat
melakukan penclusuran dan mencari kaitan antar sumber informasi.Dan bahkan
tidsk mengpunsken mesin pencari lainmys. Hanya MND vang mengguntkan
tambahan yohoo untek memperkust pencanian jika dirssakan google kurang
memenuhi haraparmya.

MTN menyatakan:

"Saya sering mermakai google ity, google saya langsung paksi google
dan saya tidak pakai yohoo atau search engine lainnya karena kajisn
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saya berbahasa srab maka saye menjauhi yang berbehasa indonesia
karenz kalau dalam Dahasa indonesia itu masih ada reduksi pemaknaan
jadi sava cari yang berbahasa arab yang masih orisinil. "(MTN)

Sedangkan informan lain menystakan,

”3ay&pakmgwgfeuzzmkmm informasi, Satu praktis dua enak, jadi
itu dissna ade seorchingnye sda peucarian bukunys macam-macam,
Karens ada advance searchmys ssya pakai pdf search, untuk kepentingsn
akademik saya pakai dook di google atsu pakai pdf 4t advorice
searchmys google itu dahsyat sekali. Cepat samopai ujuan”™.(HFD)

MND sendiri menyataken ketika dimints menjawab search engine yang sering
digunskannys, sebagad berikut:

"¥a sayn pakai google atau pakai yahoo kalau favorit tidak ads kalau
tidak ada di google ya yahoo, tapi tendama saya pakai googie.” (MND)

Banyak artikel penting yang didapat dari internet. HFD menjelagkan
behwa dalam pencarism informssinya dis menggunskan dua jenis bentuk kata
kunci. Kata kunci yang pertama adalah kata kunci subyek sedangkan kaw kunci
kedua adalah nama tokeh subyek yang dibahasnya, dengan mengkombinasikan
dua bentuk kata kumci ini maks semakin lengksp dan tepat informasi yang
didapatkanaya deri internet.
seperti unghkapannnya:

"Sava jugs pakai kats kunci, untuk pakesi kata kunci ity ada dua jalan to

vaity kata kunei tokob dua kata kunci tema pemikiran va ity saja dan

kalau peogen ingin dapat yang lebih ya kala kuncimya divbah dengan
mwmwngaamummmgg&amsaﬁmezw&
sita. Tapi bissanya kalsu wekhmys tdak banyek di istemnet, tentu saia
dengan kwia suci veng premelinarinys sudah muncul  maks says
memakai kats kunci yang seiak awal disispkan di wshap pre elimingry

setelah kitg mempeisiar va kalsu sgomong tokoh ys nams tokoh dan
pikiran utamanys " (HFD)

Dengan bsntuan mesin pencari, google misalnya seseorang bisa
menenukan artikel yang sulit didapat, misainys ksreps jurnal yang memust
artikel itu tidek dilangermmys, atau bahkan tidak dimiliki oleb perpustakaan yang
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biasa didatanginya. Terlebih dengan banyaknya jumal onlire yang memust
artikel-artikel yang telah diterbitkan dalam benmtuk tercetak, telah ada bentuk
digitalnys, Ada juga website-website pribadi yang memuat kembali artikel-artiksl
si pemilik website yang dulunya sempat diterbitkan dalam bentuk paper, laporag
penelitian atau tulisan di jurnal-jwnal ilmigh, Belum lagi banyak juga prosiding
seminar ateu pertemuan ilmiah lainnya yang diterbitkan asosiasi-asosiasi tertentu
di internet.

Berbeka! judul atan nama pengarang, Search engine bisa menghadirkan
banysk dokumen stau helaman webse yang kemumghinan besar memusat
informasi yang diisginken. Dengan basil dokumen dan halaman web inilah
memungkinken informan untuk lobih mengeksplorasi temusnnya memenuhi
kebutuhan mformasinys,

Artinyn  dalam proses browsing informan berusshs  menggumakan
internet untok melakukan pencarian informasinys, dengan lebih dalem.

34.5. Browsing

Setelah diternuken topik utama dan pokok bahssan, pencari informas
meneruskan pencarian dengan mempersempit arah pencarian ke arah yang lebih
spesifik, yaitn ke daersh vang di sebut avea of potencial imterest.

Dari proses browsing ini juga mereka menemukan beberspa sihis atau
website yang kiusus mercks gunakan berkaitan dengan kajian atey tema besar
penulisan disertast mereka.

"Says menjelajahi perpustakean yang sudah ada baik di Surabaya
maupun Solo itu sendiri seperti STAIN, UMS, kemudian pondok pondok
yang mengoleksi seperti Isy Karima Tawang Mangn Karanganyar,
kemudian Al Mukmin Ngruki nah saya memang melacak pertama kali
melalu interet. (MTN)

Sedang informan lasineya, yaitu MND, setelsh dia menemukan satu
website yang khusus membahas penelitian di bidang penyiepan pendidikan,
website itu ditelusurinye Iebih lanjut wotuk mencari tahu artikel-artikel Ininnya
selain yang telsh ia dapatican deri situs itn,
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Stmpulan  dalam tehep inl bahws informan kemudian lebih
mengarahkan pencarian pada situs yang lebih sesuai dengan kajian yang mercka
fakukan. Dan lebih reendalami dokumen yang mereks dapatkan melslui google
dengan mencari bedasarkan kata kunci subyek dan format dikumen ysng mereka
inginkan,

Mercka lebih senang menggunakan dokumen berfonmat pdf karens
menunt mereka dokwnen dengan format ini sulit atau Hdak dipenmtukkan untuk
dengan mudah dilakukan pemubahanperobshan  isinya. Sehingga memput
mforman formst i bisa lebih terisga kebengrun nformasi yang ada didalamnya
berasal dari penulis yang sebenarnya.

444 Differentiating

Setelsh mereka menemukan berbagst dokrmen dari internet yang
kebanyaksn berformat pdf, seperti yang dissmpaikan MTN, HFD dan MND,
maks proses yang dilakukan terhadap dokumen tersebut adalah memilah-milah
dokumen tersebut berdasarkan cfuster-cluster atau pokok kajisn vang telsh
informan tentukan sebelumnys. Pemilahan ini dilakukan seteish mereks
melakukan pembacaan cepat atau skimming terhadup dokumen tersebut. hal
tersebut dilskukan oleh HFD.

"Setelah diseleksi masuk kan terhimpun dan saya klagifikasikan toh
sehelum nulis ya kita punya ¢luster, cluster-cluster ini saya masukkan
dalam oluster vang sesusi dengan disertssi saya perds syariah dan
perubahan sosinl di indonesia satu cluster tentang sejarah, Politik hukum
islam, perkemsbangan aspirasi umat Islam, clusier perda syarish,
sosiologi hukum dan sebagainya Clusfer ini vang saya gunakan wniuk
miengklasifikasikan (HFD}

Temuan dalam tahsp ini bahwa semua informan telsh mempersiapkan din
sebelum melakukan thapan ini dengan terlebih dahulu mengelompokkan dalam

berbagai aspek kajian dan membuas ciusfer. Informan dalam membuat cluster ini
didasarkan pada tema besar dan bukan pada bentuk file yang mereks temukan
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dalam internet misalnya apakah berbentuk dokumen (doc) atau berbentuk lain
misainya pdf atau iif,

4.4.5 Monitoring

Proses monitoring dilakukan dengan memantsu atag meugamati
perkembangan terkind mengenai pokok penelitian yang sedang dilakukan. Para
informan mencoba metakukan komunikasi ilmiah dengan menggunakan banyak
sarana, misalnys memggunskan email untuk menjaga dan berupaya tidak
ketinggalan informasi. Penulisan disertasi memang mengharuskan membuka
cokvawals beru dan kajien mendslom skan sebush subyek penelitisnnya. HFL
sering menghubungi koleganys di lusr pegeri untuk melibat jumal ilmiah
fnternasional terbam,

"Saya ketikr ngomong sosiologl antropologi di tulisen, saya ada kawsn
Professor di New Zaeland kalau ada masalah pingin nulis sesuaty, atau
melihat perkembangan kafian disertasi saya, says dibubungi via email
ferus sava dapat jawaban kiritn pesan kaleu tidsk saran, bukuy, ya alamat
web yang bisa saya masuki. Ada juga teman canada says, dia shore
dokumen atau file yang dapatdan jstor penjual jurnal terbaik tentang file
yang berkaitan dengan yang saya can dari kanada "(HFD)

“Komuaikasi iimiah saya lakukan untok meéngecek keterbaruan siudi
sava nformasi terbary saya pgecek dan Anisr Nugroho atan Mustofa
Yakaub. savs melalni emai/ hanya dapat deri teman Mesir Al Azhar ya
meberi mformasi jamal al bana yang melakukan kajian badist walbu
kadang saya kesulitan makalabnya, di Makkah ity saye kinm email jugs
ke teman disana dan semus ity pakai internet (MTN)

Para informan berupaya melskukan monitoring dengsn membuks mata
dan telinga mencari informasi terbaru berkaitan dengan kajian dan informasi yang
mereka butuhkan. Kolega merupakan salsh satu cara menjaga kebaruan mformas
yang sedang mercka kaji selain itu jugs melalui jurnal-jursal itmish internasional
yang mercka dapatkan jogs dari toman, sejawat yang berads &i nepare negmy
dengan akses untuk kajisn tersebut cukup tinggh
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4.4.6 Extracting

Tahapan ini merupakan suatu gktivitas unfuk mendapatkan pemabaman
dart sumber informasi sehingga menemukan informassi. Proses ini juga merupakan
tahapan mengambil gagasan utama dan saripati dari sebuah mformas yang telsh
didapatkan melalui internet.

Untuk mempereepat saya bekeria memahami dan menyiapkan tulisan
saya sering juga melihet abstrak daxi scbush tulisan yang saya temukan
ee selain itu, karena darni artikel yang saya dapat diatasnya biasanya sda
abstrak yang disertakan, (MTN}

¥a memang tidak bisa baca semua saya baca bagan awal tulisan atan
informasi yang saya temukan syukur-syukur ada abstrek atau ringkasan
gity ya memudabkan sger saya mengert Ish (HFD),

Untyk  mendapatksn  bantuan pemahaman informmn  menggunakan
sumber sekmder, yaitu dengan membace sbstrak dari berbagai artikel. Juga dar
sumber internet yang menyediakan abstrak dari berbagai artikel.

Yang saya likat yang ada ubstrak berikut isi. Dan literator ind saya lhat
sumbernya dac ini ya saya lengsung says smbil. Saya waktu swal dapat
banyak yz saya ambil terus di pilsh dav dilskukan pemeriksasn va dan
langsung saya bagi dalam banvak folder maging masing erus ya saya
lihat fudul wtamnauys Iangmung masuk folder pengelompokan ini peria
apar tidek susah, Informasi yang ads ya saya lakukan pelacekan dengsn
verifiknsi langmumg. (MNID)

Pencarian denpan menggunakan pangkalen data online seperti proguest
Juga dilakukan, walaupun pangkalan data i semuanya berbanyar terpaksa
mereka menggunakan sarans informal seperti dar kolega-kolegn informan untuk
mendapatien dokumen tersebut

Dalam hal ini Informan telah memiliki gambaran unsur unsur penting
yang nantinys bisa digunakan dalam melakukan penulisan, Adakalanys dokumen
yang diketernukan terlaln besar untuk segera ditengkap intisarinya sehingga untuk
memperjelas proses penangkapan intisari tersebut moreka membaca abstrak
dokumen terseht.
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4.4.7, Verlfying

Kegiatan ini berupa pemeriksean dan penilstanysng dilskuksn oleh
informan terhadap informast vang telah diterime, Uji ini didasarken pada dua hal
yaity kritik ekstern dengan melihat keaslian dokumen, siapa pembuainys dan apa
sumbernya. Uji keduaz berupa kritik intern yaitu apakah isinya bisa diterima
sebagal suatn kenyataan.

"si hasitoya ssya skimming, bukan dibaca semua, dibhaca grambang
bahass jewanya terus saya ambil paragraf peating. tapi bissanys saya
kalpu ngambil baik pdf stau htm! di intormet itu bissanva sebagei
perantars menuju dats sebensroyd jadi kalau mengarsh ke satu buku
rujukan yan kits tetsp datangi buku itu jadi v ke daftar bibliografi.
Karepa ini penelitian diservasi maka tidak bolch selunder bibliografi
selurahaye harug primer bibliograft ngomong Dwhem ya harus dari
bukunya Durhieim jadi menggelinding.” (HFD).

Proses pemeriksaan sumber-sumber yang mereka temukan di internet
dilskukan dengan mengamati daftar pustakanys. Mengecek dengan cepat link-fink
yang berkaitan dengan mijukan yang berkmitan, Selain itu untuk sumber informad
yang paling penting informan melscaknys kembali melahd buku-buku teks yang
dimiliki secara pribadi maupun melslui perpustakasn.

4.4.8 Ending

Merupakan tahap akhir pencarian informasi, berups penulisan dan
pembuatan Disertasi. Proses ind bisa jsdi merupakan proses pencerisn informas
mimzzyangbeiamtemakup Dalam proses ini ada informan yaog mengakhiri
penicarianays setelah mierass menemukan bghan yang diperluken ngrun ada
kalanya masih terus mencari sampai selesainya disertasi itu mereka tulis. Seperti

tuturan mereka ketike ditanyakan bagaimana mercka mengakhiri pencarian dan
muiai menulis disertasinya,

"Saya cari bahan sebanyak mungkin, kemudien says klasifikasiksn
berdasarken cluster-cluster vang aksn seya bahas dslsm tulissn saya,

Univarsitas Indonesin

Perilaku Pencarian..., Syihabumilla, FIB Ul, 2009




&l

seys bagl lagi per bagize untuk tinjauan literatur, ini metodologi, ini
analisis dan lain lain, terus kalau sudab siap saya langsung sulis tidak
cari-cart lagi(HFD)

"Bahan bahan dari intgret semua saya siapkan, kalan sudah siap semua
saya bara nulis™. (MND)

"Kadang sset saya nulis, ge baru ada ide bahan yang kurang ya ssya cari
Iagi, sampal saya ketemp dao ggys gungkan informasi tersebut.” (MTN).

Artinys tahsp ending atau pengakhiran pencarian selalu dilakukan oleh
para forman sesuai dengan cars dan model mereka mencari informasi. Dengan
kata lain para informan berupaya mengumpulkan informasi sedemikian rupa dan
setelsh informasi it memenubi kebutuhan mereka wntuk menulis Digertasinys
mereka akan menghentikan pencariannya.

4.5 Hambatan Dalam Peacarian Informasi
4.5.1. Faktor individu

Hambatan yang ditemui informan delam melakukan pencarian informasi
uniuk penulisan disertasinya ini pada dasamnya terbagi dalam dua fiktor pokok
yaitn hambatan yang berasal dani faktor fndividu ite sendivi, yang kedua adalsh
faktor internet itu sendiri ssbagal sebush sistem.

Dari dalam diri snfonpan hambatan itu berupa kurengnys pengetshuan
tentang fasilitas penelosursn dan kendala dalam penggunaan bahasa yang dipakai
ntemet.

45,11 Kurangnyva Pengefabuan tentung  Fasilitas Penedusuran.

Secara umum semua informen baik MTN, HFD meupun MND banyak

menggunakan google sebagai mesin pencari (search engine) utsma yang dipakai

dalsm mencari informasi,

Hal tersebut terlihat dari pernyataan informan sebagai berikut;
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" Saya sering memakai google itu, google saya langsung pakai google
dan saya tidak pakai yahoo atau search engine lainnya”(MTN).

” Saya pakai googfe untuk mencani informasi. Satu praktis dua enak, jadi
itu disana ada searchingnya ada buku andvancenya macam-macam,
Karena ada advance searchnya saya pakai pdf search, untuk kepentinpan
akademik saya pakai book di google atau pakai pdf di advance searchnya
google itu dahsyat sekali. Cepat sampai tujuan”(HFD).

”Ya saya pakal google atau pakai yahoo kalau favorit tidak ada kalau
tidak ada di google ya yahoo, tapi terutama saya pakai google”(MND).

Namnn dalam pengamatan, informan belum mengetahui semua fasilitas
penelusuran yang ada di google hanya beberapa fasilitas saja yang digunakan
informan.

Google sebagai mesin pencari scbenamya memiliki bamyek fasilitas
penelusuran. Fasilitas ini dapat dilthat di Aip:/google.com/help/features.him!
Secara umum, jenis pencarian google ada dua: basic search dan advanced search.
Bagsic search adalah pencarian yang sering digunakan, sedangkan advanced search
adalah fasilitas pencarian google dengan banyak fitur, misalnya operator dasar,
file format, bahasa, region dan bentuk lainnya.

Fitur pencarian dasar berupa operator Boolean dengan and(+) not(-)
or(/) unmk memperluas dan mempersempit pencarian. Juga dengan
memperlakukan kata kunci sebagai frase tunggal dengan memberi tanda petik.
Namun google mengabaikan penggunaan huruf besar atau kecil, dan kata-kata
khusus seperti a, about, of ,on dan beberapa kata lainnya.

Google juga memilild fitur pepcarian lanjut seperti define-untuk mencari
definisi, cache menampilkan situs yang sudah di indeks google, Site mencari
dalam satu situs saja, /ink menampilkan daftar link yang mengerah ke sebuah
situs, Filetype untuk menampilkan file dengan ekstensi khusus pdf misalnya,
Allintitle untuk melihat hanya kata kunci yang ada dijudul dan sebagainya.
Pencarian akan semakin efektif dengan menggabungkan beberapa operator
misalnya filetype:pdf site: iimukomputer.com untuk mencari file pdf dalam situs
ilmukomputer.com.
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Para informan sebenarmya menginginkan bantuan-bantuan umtuk
informasi tersebut, bahkan bersedia membanyar untuk mendapatkan bantuan
tersebut. Informan HFD menyatakan:

” Sudah saamya kita itu berlangganan jumal ilmiah dan Perpustakaan
sudah saatmya pumya layanan khusus untuk membantu searching bahan-
bahan penulisan ilmiah, di Perpustakaan mestinya ada satu desk yang
melayani, jadi ya saya berani bayar untuk itu berapa saja tidak ada
masaiah. itu sangat membantu,”"(HFD)

Hal ini merupakan kesempatan bagus bagi pustskawan untuk mampu
membekali diri dengan kemampuan pencarian informasi melalui intemet yang
nantinya mampu menyebarkan kemampuannya kepada masyarakat akademis.

Penguasean strategi pencarian yang kurang variasi, menjadikan adanya
hambatan seperti dalam menyusun kata kunci banyak informan yang tidak
mengenal istilah boolean operator atau tanda tanda khusus lainnya yang
membawa kepada hasil pencarian yang tingkat ketepatannya tinggf.

"Di google kalau lagi dapat banyak , ya banyak sekali. Jadi perlu waktu
milahnya. Kadang membingungkan tapi kebetulan jika cari tidak ada ya
susah dapatnya khususnya deta lama. Ada beberapa data lama yang
kurang tersedia. Jadi misalnya saya mencarn tulisan Hamzah Fansuri atan
Abu Bakar Atjeh tentang sejarah masuknya Islam ke Indonesia yang kita
dapat ya bibliografi sekunder, hal tentang pak Abu Bakar Atjeh sendiri
saya cari sudah sulit” (HFD).

4,3.1.2 Kendala Bahasa

Penguasaan bahasa asing yang kurang terutama bahasa Inggris dan
bahasa asing lainnya, bagi informan yang spesialisasinya mengpunakan bahasa
Arab menjad: kendala yang besar. seperti pernyataaan MTN.

"Kalau ada hambatan di google produktifitas hadis itu sangat minim dan
menjauhi sesuatu yang berbau modemnisme. Pemikiran orientalis
disampaikan pemikir muslim yang menggunakan ada yang tersedia

Universitas Indoneasla

Perilaku Pencarian..., Syihabumilla, FIB Ul, 2009



dalam Bahasa Jerman dun Belnnds tapi saya senang yang Bahasa Arsh.
Saya hisa Bahasa lagpris tetapi kurang expers”. (MTN)

Sedangian informan MND mensiasatinys dengan mengpunakan google
transkre yang paling tidak dengan cepat mampu memberikan gambaman
bagaimana informasi yang ada dengan kendalas bahasa dapat dicarikan jalm
keluar,

* Babhasanys kadang saya nbet, Saya va emak &i google relatf ads
terjemahannya dan jika kesoliten memabami teksnye pakai tramslatenys.
(MNL))

4.5.2 Faktor Sistem Internet
4.5.2.1 Kecepatan akses vang lambat

Lembaga-lembaga pendidikan vang menyediskan laysnan hotspot
seperti di kampus STAIN Surakarta membatasi bardwith internet mercka menjadi
rendah sehingga akses lambst Kecepatan akses yeng lampet imi sangat
menjengkelkan pemakainya, kelsupun alasap biaya yang tinpgi hal ini bisa
diantisipasi dengan pembisyaan bersama semua pemaskai iotermet di ingtitusi
tersebut. Seperti permyatasn HFD vang menvebabkan mereka mencani keluar
uniuk mendapatkan akses yang iebih cepat atau mencar cari waktu vang tepat
untuk measiasati kelambatan internet seperti informasi dari MND dan HFD serta
MTN.

"Masalsh kapasitas jarngan hofspof paik turun kadsng lambar sekabi
kalsu tidak sabar ya cari warnet yang cepet.”(HFD)

“Kadang lambat jsdi Saya paluunys pagi atau siang agar cepet ya kalau
Tambat terus sayg cari warnet vang cepat.”(MND)

"Hambatanoys sinyal sering hilang, akses yang lambat. Tidak adanys
rueng Khusus sehingpa padeh. Kalau way download tidsk nyaman.”
(MTN). |
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Hal tersebut seharusnya bisa diatasi dengan menambah binudwith yang
dilanggan oleh institusi serta membatasi akses melalni proxy sehingga proses
download dan upload bisa dikendsliken oleh sistern sehingga tidak sangat
membehant yang berakibat pada lambatnya kecepatan akses. Hmsil dan
pengelolaan atau manajemen dandwirh yang baik skan membuat kecepatan ekses
menjadi tinggi dan keadaan yang stabil sehingga memberi kenyamanan
pemakaian,

4,512 Relevansl Informasi Kurang

Selsin ity berkensan dengan akses vang Iambat, pengguon juga
mendapatkan bahwe dalam pencanan informasi melalui iaternet mendapat
mformasi yeng relevansi informasinyn kurang. Dengan hasil pencarian imernet
yang terlalu banyak, Jika pengguna memasukkan kata kunci yang kurang spesifik,
maka search engine seperti google skan menampilkan hasil pencarisn yang terlal
banyak. Bahkan, search engine kadang mepampilkan halaman-hslaman dan
dokumen-dokumen vang tidsk relovan depgsn aps vang dJdilnginken olch
pengguna. Hal inj akan melelahkan bahkan membuat frustasi, pengguna dalam
men-skimuning dan memilsh halaman-halamen dan dokumen-dokuxnen yang
dihasitkan dari internet. Hal ilah yang dialami oleh semua informan. Keluh
MND pada penulis:

*Kadang kala hasil pencarian melahs google banysk sekali sehingga
malah memusingkan, saling banyaknya kita tidak bise memilah mana
yang paling penting dan mana yang tidak penting, kadang kals hanys
tigs halaman utama dari google saja yvang saya ambil.” (MIND).

Persoalan ini sebenarnya dapat diselesaikan dengan membatasi hasil
pencarian dengan memperiuas dan mempersempit Xata kunci. Hal ind dapst
dilakgkan dengan meminta search engine hanys menampitkan file dengan Hormar
pdf saja, seperti yang dilskukan olch semus informae. Dengan membatasi basil
pencarian dihgrepkan hanyz halamandislaman dan dokumen<dokumen yang
relevan-lgh yeng ditsmpilican di dalam interet.
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¥Saya pakai kata kunci, untuk pakai kata kunci itu ada dua jalan to yaitu
kata kunei tokoh dua keta kunci tema pemikiran ya itu saja dan kalgu
pengen ingin dapat yang lebih ya ksta kuncinya diubah. Untuk
kepentingsn akademik sava pakal book di google alau pekai pdf di
advance searchnys google itu dahsyat sekali.”"(HFD)

"Raya cari péfoya karene kadang intemnet menyediaken rujukan berupa
buku yang memang s¢cara fisik tidak ada tetapi disediakan dalam bentuk
pdf yang kemudian kita baca dan kita download kita copy dan kits
cetek."(MTN}

Jadi para informan telah membuat strategi-stategi untuk mengurangi
kekurangan relevansi hasil temuan informasi di intemet dengan mensiasati kata
kunci yang mereka gunakan. Namun strategi yang dilakukan sangat sederhana dan
belum mencukupi untuk menghasitkan hasil pencarian yang efektif dan efisien.

Strategi pencasian dengan menggunakan mesin pencari memeriukan
pengetabusn dan ketrampilan khusus vang sshamusnya dimiliki oleh informan
dalam melskukan penclusuran informasi. Strategi ini diperlukan untuk dapat
mengurangi hasil hasil femwan yang tideak tepat dalam internet seperti jumdsh
informast vang terlalu banysk schingga malsh membingumghan, membuang
mformasi yeng tidek berguna, melibat pensnggung jawab situs vang dibuka stag
melihat sumber informasi dimana dokumnen tersebut diambil oleh informan dan
jika informasi o berasal dari web biog maka perlu ditskukan pemeriksasn akan
- kebenaran pernyataan dalam situs tersebut.

Kelemahan Iotemet ini rupanya telah ditengarai oleh Cooke (1999) yang
menyatakan bahwa internet menyimpan masatah yang dirincinya dalam 4 masalah
yang ada di intemet, yaitu:

1. Jumlsh informasi yang taialu banyak.

2. Besarnya informasi yang tidak berguna (informasi sampah).

3. Besar kemungiinan informasi yang ada tidak benar,

4. Tnformusi yang discharkan dalam homepage pribadi bersifat sementara.
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Untuk itulah maka penggunaan strategi pencarian yang tepat sangat
diperiukan. Kemampuan memilih strategi pencarian yang tepat tidak dengan serta
merta didapat namun jugs perlu latihan dan pendidikan metode-metode apa saje
yang mampu memberi jalan keluar akan permasaishan yang ada.
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BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalare. bab terakhir ini dikemukakas penutup tesis ini, yang berisi
kesimpulan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data penelitian dan saran.
Kesimpulan yang diambil ini merupakan jawsban dari permasalahan yang
sebelumoya dirumuskan, Selain kesimpulan peneliti memberikan savan sebagai
masukan kepada pihak-pihak yang terkait untuk masukan demn kebaikan dan
kesempurnaan skan kajian pencarian informasi melalul intemet setelah dilakukan
penelitian ind,

5.1 Kesimpulan Penelitian

Berdasarkan temuan penelitian maks dapat dirumuskan  beberapa
kesimpnilan sebagai berikut;

1. Motivasi para pengajar untuk studi lanjut pada dasarmya didorong oleh
kebutuhan dasar pengajar untuk aktualisasi din, haseat untuk tahu dan memahans,
serta kebutuhan fisiologis manusia, Untuk menyelesaikan program strata tiga mercks
maka pengajar harus mampu menyelesaikan penulisae disertasinya Kegiatan
penulisan disertast vang dilakukan oleh semua informan menuatut mercka uvoink
melakukan penelitian Kegiatan penelitisn ini membawa akibat akan perlunya
informasi yang harus mereka dapatkan,

2. Infernet digunakan sebagai sarana pencarian informasi informan dalam
memenuhi kebutuhan informasinya didasarkan karena adenva kemudahan skses
dalam menggunakan internet. Akses internet yang bisa dilakuksn dimanspun dan
kapanpun tanpa terikat oleh tempat dan waktu membawa pengaruh kepada keinginan
untuk mengpgucakan internet sebagal sarana wntuk mencari informasi. Selain  itu
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dengan internet memungkinkan kuantitas informasi yang besar dan kebaruan
informasi yang ada didalamnya.

3. Mode! tahapan pencarian informasi yang dilakukan oleh pengajar STAIN
Surakarta dalam menulis disertasinya pada dasarmnys mempunyai kesamaan dalam
mengkaii ilmu sosial, pada umumnya merupakan model yang dikemukakan olch
Choo (2003) dan Wilson (2003} yang merupakan revisi dari model yang disampaikan
oleh Ellis (1993) yaitu Starting yang secara umum berupa kajian literatur mencari
judul buku yang berkaitan melatui internet, Chaining menggunakan daftar referensi
untuk menghubungkan topik kajian, browsing, differentiating dan monitoring ketiga
langkah ini bigsanys dilskukan dalam bentuk memilak dan mengumpulkan informasi
kemudian dilakukan extracting dengan z:zeambﬂ inti atau bai}asaxz utama: yang
Mémsmm&mmm@ab&mmmmmmm
disertasinya, terakhir berupa verifying dengan kelega atau sumber primer yang
mereka miliki dan ending menghentikan pencarien setelah informan mendapatkan
informasi yang dicari. Perbedaan masing masing informan adaleh pade penekanan
antar tahapan sesuai dengan fokus kajian mereka.

4. Hambatan-hambatan [Borriers) sesust dengan teori Wilson (2000) dan
Cooke (1999) juga dialami oleh informan dalam melakukan pencarian informasi
melalui internet. Hambatan yang ada terutama harabatan berkeitan dengan fakior
individu dan faktor sistern dalam internet itu sendiri. Faktor individu berupa
Kurangnya Pengetatman tentang  Fasilitas Penelusuran dalam meiskukan percarian
dan penguasaan Bahasa Ingoris karena ada informan vang hasys menguasai bahasa
Arab. Hambatar dari sistem internet itu sendiri adalah akses vang lambat karema
Bangwith vang kecil dan relevansi temuan informasi veng kurang vang olfeh informan
disiasati dengen memperiuas afav mempersempit kata kunci pencarian dan memiliki
pengetahuan khusus dalam menggunakan strategi-strategi pencarian.

5.2. Saran
Dari penelitian ini peneliti menyarankan, sebagat berikut
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I. Perlunya literasi informasi ferutama dalam menggunakan internet sebagai
sumber dalam pencarian informasi, baik jtu untuk mabasiswa maupun pengajar,
uniuk mendapatkan strategi yang tepat dalam pencarian informasi, Dengan strategi
yang tepat maka waktu tempuh studi akan menjadi lebih cepat yang berdampak pada
efesiensi waktu, biaya dan tenaga vang diperhukan dalam penyelesatan studinya.

2. Untuk memfasilitasi berbagai kegiatan dalam menarik perhatian para
pengajar gkan pentingnyva hitérasi [nformasi maka perin dilakuksn seminar.seminar
tentang penggunaan internet secara profesional termasuk strategi pencarian
informasinys. Perpustakaan STAIN Surakarta perlu menjembatani kebufuhan ini
dengan prosktif menawarkan bantuan dan memberikan lavanan dan pendidikan
pencarian informasi. ”

3. Perpustaicaan STAIN Surskars perlu memberikan meja layanan internet
yvang khusus mermbenkan bontuan pencaginn informasi melalyi internet kepada
selurub sivitas akademika STAIN Surakarts dengan lebih mengoptimalkan layanan
referensi yang telah diberiken kepsda pemustaka. Dan memberikan pendampingan
serta bimbingan untuk dapat lebih efektif dan efisien dalam menggunakan internet
sebagai media dalam melakukan pencarian informasi.

4, Akses internet vang lambat sangat mempengaruhi unjuk kerja internet
schagai media pencarian informasi schingga harus dicarikan jalan keluar dengan
menambah besar bandwith internet, khususnya di kampus STAIN Surakarta. Dengan

enambahan bandwith dan manajemen bordwith yang baik dengin menyesuaikan
kebutuhan pengguna dibarapkan menghasilkan performa intemet yang lebih cepat
dan stabil. Walaupun sebensrnya banyak faktor yang kompleks dalam melihat
kecepatan akses internet, baik hardwore maupun soffware serta kepadatan traffic
internet ftu sendiri, namun dengan peranpgkat yang sama penambahan, bandwith
akan berdampak pada kecepatan intevnet secara signifikan,
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Lampiran 1

PANDUAN WAWANCARA

A. Keterangan umvm mengenai profil informan

B. Kebutubhan Inforntasi Informan
1. Apaksh topik disertasi yang ditulis oleh informan
Z. Apakah alasan atau motivasi informan mengambil topik tersebut

€. Pencgrian Informasi Melalui Internet

1.Penjelasan mengenai tahapan-tahapan proses pencarian informasi melalui
Internet

2 Penjelasan strategl yang digunakan dalem mencari informast melalul internet

D. Apokah hambatan-hambatap vang ditemukan saat mencari informasi
melaiui internet dalam rangks memenubi kebutuban informasi Informan,
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Lampiran 2

Bagas Profil Informan

No

Informan

Tempsat Studi Konsentrasi

Judal Disertasi

MIN

TAIN Sunan Ampel Surabaya | [lmu Hadist

Relasi Kuasa
dalam Penulisan
Kitab Hadist
Shahih Al-
Bukhari

IAIN Sunan Ampel Surabayz | Hukum Islam

Perda syariab
dan Perabshan
Sosial di
Indonesia

Universiteg Pendidikan Manajemen
Indonesia Bandung Administrasi
Pendidikan

Manajeman
Penjaminan
Mauta Penyiapan
Gara FAT

(Studi Kasus di
STAIN
Surakarta, JAIN
Semarang dan
UIN
Yogyakarta)
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Lampiran 3

Matriks Perilake Pencarian informasi
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Informan MTN
No | Iaforman |  Intl Pertanvaan Jawaban Interpretasi ‘Feori
1 MIN Alasan Pemilthan | Discrtasi saya ini saya ambil dari | Informan dalam Teorl Werzig (pendit, 1992},
topik Disertasi hal menarik berupa adagya kultus | memilih topik Wersig menjelaskan bahwa
terhadap kitab atay hadist yang ada | peneliting untuk kebutuhan informasi didoroag oleh
di shohih Bykhori yang saya disertasinya keadaaa yang disebut
asumisikan mereka tidak bisa didasarkan pada probiematic situasion, yang terjadi
membedzkan antara kitab hadist | pertimbangan dalam diri manusia (pada
dengan Al Quran seolah olah faktor ketertarikan, | lingkungan internalnys) yaog
walaupun datam teon mereka minat dan dirasskan tidak memadai untuk
tidak mengatakan bahwa hadist linglungan kerjt | mencapaf tujusn torienty dalam
Bukhon itu gama dengan Al Quren hidupzya dan menyebabkan dia
tetapi pada prakteknya mereka hargs memperoleh masukan
menilai hahwa kitab Bukhori {inguf) daxi sumber sutober di fuar
adalah kedua setelah Al Quran dirinya {external resource}.
sudah valid, tidak perlu di otak
atik yang membawa impliknsi
berikutaya bahwa Al Quran den
kitab hadist ini menjadi satu teks
padahal sebenarmya dus teks, yvang
masih banyak problem di situ saya
mwelihat adakah kemungkinan ada
beberapa bal yang herhubungan
dengan kuass pads sast it
sehingga implikasinya jika ada,
- maka ada subyektifitas vang
I




{Lanjutan)

dilakukan Bukhori
Alasan Akses intemnet di sini mudah Informan Hal ini sejalan dengan pendapat
Menggunakan karena ada hotspot di kampys mengepunakaa Sadeh (2007), menurat Sadeh pary
Internet surabaya tempat studi saya juga serans isternet penggunn internet lebih
ada botspot ya jadi sangst nysman karens faktor menputemakan kemudahan skses
tinggal buka laptop, Selain it kemudahan dan d=n ponpgunaan serta kecepatan
sumber yang di depat sangat fuas | kuantitas jnformasi hasil pencarigy dalam mencari
tidak terbatas madzab suoni yang besar dari informasi, Lebih dan ite, menurat
indonesia termasuk syiah dan internet Sadeh, search engings yang
pandangan barat sehingpa berbuasis Web 2.0 menggunakan
memudahken sava menganalisa pendekaten desain user cenfric.
tema disertasi saya.
Tahapan Pencarian | Siarting Informan Pola pencariay informasi yang
Informast Pertama, schelum says menjelainbi | menggnnakan Wilson (1999), dengan
perpustakaan yang sudal ada baik | tshap-tahapas mengusuikan modelnya vang
di surabiya maupue Solo itw penelitian dari disebut o stage pracess version of
sendin seperti STAIN, UMS, memulai penelitian, | Effizs’s behavioral fremework,
kemudian pondok pondok vang mengaitkan, Wilson (1999) meaambahkan duz
mengoleksi seperti Isy Karims menelusur, pola pencarian Ellis yang enam
Tawang Manpu Karenganyer, memahami, iangkahi selingga Pola ini
kemudian Al Mukmin Ngroki pah | memilah, menjadi 8 tahap
saya momang melacak pertama menoocokkan dan 1. Suarting- mencakup
kalf melatui internet judi apa safa | jika telah terpeoubi seluruh kepiatan vang
seperti bk buku vang di tulis di akhiri dengan membentuk swal mula pole
oleh Jamal &} Bana kemudiag pengakhiran, pencarian.
Zakariz Ozon kemudisn Khadijsh 2. Chaining ~kepiatanaya
Teitar adaiah orang Orang yang adalah mengikuti mjukan
spesifikasinya mengkrmk yang telah ditemukan pada
perpeduan atau image bahwa surnber (Situs) Awal.

Quran hadist itu satu teks karena

3. Browsing- kegiatan

Perilaku Pencarian...,

§hihabumilla, FIB UI, 2009




(Lanjutan)

memeng kadang ioternet perembangan dilekukan

menyediakan mijukan berupa buku dengen cerg membaca atgu

yang memang secars fisik tidak memeriksa sebunh, situs

ads tetapi disediakan dalam bentuk alan search engine

pdf yang kemudiaa kita baca dan 4, Differentiating- kegiatan

kita download kita copy dan kita menyaring dan menyeleksi

simpan, mformasi dari berbagai
samber

Chaining 3. Monitoring- snatu aktivitas

Saya sering memakai google i, vang mengikuti

google saya langsung pakai google perkembangan pada sata

dan saya tidak pakai yaboo atau subjek

search engine iinnya karena 6. Extracting- pencarisn di

| kajian says berbahasa arab maka sushy situs atay sumber

saya menjaubi vangp berbahasa terpilih untuk mendapatkan

arab karens kalau dalam bahase informasi subjek tertenty di

indouesia ity masih ada reduksi situs tersebut.

pemsaknasn jadi saya cari yang 7. Verifying- mencocokkan

berbshasa arab yang masih untik memeriksa ati

orisint], menitai kehenaran
informasi

Browsing 8. Ending. saata sktifitas

says menjelajehi perpusiakasm ysngmcugakhm pola

yang sudeh ada baik di Surabaya perilaky pe:zcman

maupun Solo itu sendird seperti

STAIN, UMS, kemudian pondok

pondok yang mengoleksi sepertt

Isy Kerims Yawang Mangu

Karanganyar, kemisdisn Al

Mukmin Neruki nah sayg memang

Perilaku Pencarian...,

Hlyihabumilla, FIB UI, 2009




(Lanjutan)

melacak pertama kali melalui
internct.

Differentiating

Seteleh saya dapat banyak
dokumen pdf ya akhimya saya
pilah-pilah dokumnen tersebut
dalam folder vang sudah sava
sinpkan.

Monitoring

Komunikasi ilmizh saya lakekan
unfuk mengecek keterbaruan studi
sayR informasi tetbaru save ngecck
dan Anjar Nugroho atau Mustofa
Vakqub. saya melalui email hanva
dapat dari teman Mesir Al Azhar
ya memberi informasi jamal al
bana yang melakukan kajian hadist
walan kadang saya kesulitan
makalstmva, di makkah i saya
kirim emnail juga ke teman disana
dan semua ifu pakal interet.

Extracting

Untuk mempercepat saya bekerja
memahami dan menyiapkan
tulisan saya sering jupa melibat
abstrak dari sebuah fulisant yang

Perilaku Pencarian..., $yihabumilla, FIB Ul, 2009




{Lanjutan)

ee sctain itu, karenn dan artikel
vang saya dapat diatasnya
biasanya sda sbatrak yang
disertakan.

Verifiying

Selanjutoya biasamya sava juga
memeriksa daftar postaka dan
jstilah istilah yang dipakai dalam
penulisan hadisnys sesuai matan
dan sanadnya atau tidak, kalsu
nntuk hal ini sava lakukan
pengecekan singkat bepitu saya
merasakan kepanialan ya saya
tingaalkan.

Ending

Kadang sant saya nulis, e¢ bamn
adn ide bahan yang kurang ys saya
cari lagi, saropai saya ketemnu dan
saya gunakan informasi tersebut

Hambatan
Pencarian Informasi

Hambatan sinyal sering hilang,
lambat,

tidak adanya rvang Khusus
sehingga gaduh

Kalau maw download tidak

nyaman
'Ya birokrasi disertast yang berat,

Isfonman

mendapatian
hambatan dalam
baik dari dalam
informan manpun
dari sistesn internet
sendixi

Cooke {1999} bahkan merumnuskan
4 ma& yang ada di internet,

. Jumdah informasi yang
terialu banyak

2. Besarnya informas: yang
tidak berguna (informasi
sampab)

Perilaku Pencarian...,
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{Lanjutan)

kuatifikast smodel Amerika yang
menghambat, kajian kajian yang
dibutubkan, tidak sermug ada
bahkan di intemet,

Wakm kit sangat terbatas karena
kita harus mengaiar dan
menyvesnpatkan ada wakiae Khusas
sebagai bagian dan masyarakat

Kalau ada hambatan di google
produktifitas hadis ite sangat
minim dan menjauhi sesuatu yang
betbau moderaisme, Pemikiran
orientalis disampaikan pemikir
mustim yang menggumakan ads
yang tersedis dalam Babasa
Jerman dan Belanda tapi says
senang vang Bahasa Arab.

3. Besar kemaungkinan
informasi yaog ada tidek
benar

4. Informasi yang disebarkan
dalam homepsge pribadi
bersifat sementara

Perilaku Pencarian..., ffyihabumilla, FIB Ul, 2009




Lampiran 4

Matriks Perilaku Pencarian informagsi

Informap HED
No | Informan | lati Perisnyaan Jawaban Inteyprotasi Teoari
1 HFD Alassn Pemiliban | Kalisn sgyn tentang perda syarish | Informan dalrtn Teort Wersig (pendit, 1992),

Topik Disertasi dan perubahan sosial i indonesia | memilih topik Wersig menjelasken behwa
ini kajian menarik dan terking penelitian untuk kebwtuhan informasi didorong oleh
tentang hukuni istam kaitannya disertasinya keadasn yang disebut o
dengan Politik hukum istam, didasarkan pada probiematic situasion, yeng terjadi
perkembangan aspirasi umat islam | pertimbangsn dalam diri manuesia (pada
sehingea sangat dialektik, fakior k ikan, | lingkunpan internainya) yang
Adn 3 aspirasi perda svarish vaitu | mioat dan dirasakan tidak reemadai untuk
satu ingin menerapkan secars lingkungan kerje. | mencapad tujuan tertepta dalsm
tekstual, dua seperti di sulsel ke : hidepnya dan menyebabkan dia
arah kearifan sosial dan ketign harys memperoleh masukan
perila syarish untuk menmbust {inpuf) dari sumber sumber di lyar
makng kehidupan punys relevansi dirinya {external resotrce).
dengan perubshan sosial

Alasan Menurut sava ingepnet adalah jslen | Informan Hal i sejalan dengan pendapat

Mengganakan vang paling efektif bari ini unfuk | menggunakan Sadeh (2007), memunst Sadeh para

Internet memnsuki jendela dunia dalam sargma intemet pengguna internet Iebih
berbagai bidang babkan untek ke | karena faktor mepgutamakan kemudahan akses
iime Klasikpun, jendelanys ity kemudshen dan dan penggunasn serts kecepatan
internet. kuantitas informasi | hasil pencarian datam mencari
Kaya kan kalau di surabaya ada yang besar dari informasi. Lebih dari ita, menuryt
ujian kuetifikasi yang hetos intzrnet Sudeh, search engines yang

sangpup mepunjulkan ada 250

berhasis Web 2.0 menggunakan

Byihabumilla, FIB U, 2009




(Lanjutan)

bush bahap bibliogmii jujur jika pendekatan desain user centric.
kits kemudian mepggunakan Cars
maoual untuk mencari card &
perpustakann etey di rumah temen,
kolegn ngak akan saugpup
menyiapkanaya 250 mayor dan
mwinor dari topik yang kita baca ,
Jadi mau tidek mau barus
mengambil jalan pintas
menggunakan intemet dengan
searching itu, karena tidek
berlangganan jumal internasional
yang pakai pasword bayar itu
make ya kits cani artikel tersebut..
Tabapan Pencarian | Srarfing Informan Pola pencarian informasi yang
Informasi Menyiapkannya 250 raayor dan mepggunakan Wiison (1999), dengan
minor dari topik yang kitabaca. | tahap-tahapan mepgusuikan modelnyva vang
Jadi mau tidak mao hams penelitian dani disebut @ stage process version of
mengarabil jalan pintas menlai penelition, | Eifies’s behavioral framework,
menggunakan internet dengan mengsitkan, Wilson (1999) mensmbahkan dus
searching it menelusur, pole pencarign Effis yang enam
mesmnghami, langkahi sehingpa Pola ini
Surfing buku jadi ¢o... terbitan memilah, menjadi 8 tahap
terkini paling enak kan pakat mencocokkan don 1. Starting- mgncairup
internet fu jika sudsh dad internet | jika telah ferpenubi seluruh kegiatan ysng
itu o¢... apa ke toko buku atau di akhiri dengan mbezzzmkawnl mula pola
perpustekasn pengakhiran. pencarian.

2. Chairing “kepirtagnya
adaloh mengicti ryjukan _

Perilaku Pencarian...,é yihabumilla, FIB Ul, 2009



(Lanjutan)

Chaining yang telah ditemukan pada

Sava pakai google uniuk mencan sumber (STtug) Awal.

informasi. Satu praktis dus enak, . Browsing- kegiatan

jadi itu disans ads searchingnya perambangan dilakukan

ada buls andvancenys macam- dengan cars membaca atay

macam, Kerena ada sdvance memeriksa sebuah situsg

scarchnya saya pakai pdf search, atau search engine

untuk kepentingan akadernik save . Differentiating- kegintan

pakai book di google atau pakai menyaring dan menyeleksi

pdf di advance searchnya google informasi dari berbagai

itu dahsyat sekali. Cepat sampai sumber

fijuan , Adoniioring- sustu aktivitas
‘ yang mengikuti

Seya juzs pakal kata kunci, entuk perkembangan pada sata

pakai kata kunci itu ada dua jalan subjek

t0 yaitu kata kunci tokoh dua kata . Extracting- peacarian di

kunci tema pemikiran ya i saia suatu situs atgu sumber

dan kalau pengen ingin dapat terpilih untuk mendapatkan

yang lebih ya kata kuncinya informasi subjek terteatu di

diubah dengan tema besar berupa situs tersebut.

tiga atay lima kata schingga apa . Verifying~ mencocokkan

safe bisa keluar di situ. Tapi untuk memeriksa atoy

biasanys kalau waktanya tidak menilai kebenaran

banyak di infemnet, tentu saja informast

dengnn kata suci yang . Ending- suaty gktifitas

premelinarinya sudah muncul yang mengakhiri pola

maka saya memakai kata konci perilaku pencavian

yang sejok awal disiapkan di tabap !

pre elimirary setelal kita

mempelajar va kalay ngomong

Perilaku Pencarian
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{Lanjutan)

tokoh ya nama tokoh dan pikiran
utamanya

Browsing

says menjelajahi beberapa situg
khususnya dari Juar entuk
mendapstkan informasi yang lebih
khusus mengenai hukym islam
dalam kecarats barat, biasanya
universitas besar sepertt harvard
law school dalam situsuya
memeberikan kajian kKbusus akan
hat ini.

Differentiating

Setelah diseleksi masuk kan
terhinpun dan saya Klasifikasikan
toh sehelum nulis ya kita penya
cluster, cluster cluster ini saya
masukkan dalam cluster yang
sesuai dengan diserinsi saya perda
syarish dan perubalian sogiak Ji
indonesia satu cluster tentang
sejarah, Politlk hukum islam,
perkembangan aspirasi umat
istam, cluster perds syariah,
sosiologi hukum dan sebagainya.
Cluster ini yang saya gunakan
wntuk mengklasifikasikan

Perilaku Pencarian..., $%ihabumilla, FIB Ul, 2009




(Lanjutan)

Monitoring

Saya ketika ngomong sosiclogi
antropolog di tulisan, saya ada
kawan Professor di New Zaeland
katau ada masalsh pingin nulis
sesuaty, atau melihat
perkembangan kajian Disertasi
saya saya ditubungi via email
terus saya dapat jawaban Kirim
pesan kalau tidak saran, buku, ya
alamat welb vang bisa saya
masuki. Ada juga teman canada
saya, dia share dokumen atau file
yang dapat dari jstor penjual jurnal
terbaik tentung file yang berkaitan
dengan yang saya cari dari canada,

Extracting

Y memang tidak bisa baca semua
saya bacs bagian awal tulisan atan
informasi yang saya temukan
syukur-syukur ada abstrak atan
tingkasan pifst ya memudabkan
agas saya mengerti lah

Verifiying

Isi hasilnya saya skimming , bukan
dibaca semua, dibaca grambang
bahasa jawanya terus saya smbil

Perilaku Pencarian...,
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(Lanjutan)

saya kalsu ngambil balk pdf atan
himl di intemet itu biasanya
sehagui perantate menuju dals
sebenamya jadi kalau mengarah ke
satu buku rujukan yan kits tetap
datangi buku ity jadi ya ke dafiar
bibliografi. Karese ind penelitian
disertssi maka tidak boleh
sekunder bibliografl seluruhnya
harus primer bibliografi ngomong
durbem ya harus dari bulamys
durheim jadi menggelinding

Ending

Saya cari baban sebanyak
mungidn, kemudian says
kinsifikasikan berdasarkan chuster
cluster yang akan saya babas
daldam tulisan sava. says bagi lagi
per bagian untuk tiniauan literatur,
ini merodologi, ini analisis dap
lain 1ain, terus kalau sudah sisp
saya langsung nulis tidak can-car
lagi

Hambatar Dalam
Pencarian Informast

Adz beberapa data lama yaug
kurang tersedia. Jadi misaloya
saya mencari tulisan Hamzgh
Fansuri atau Abu Bakar Atieh
tentang sejarah masukiya islam ke

Informan
mendapatken
hambatan dalam
pencarian iformasi
baik dari dalam

Cooke (1999) babkan merunsuskan
4 masalah yang ada di internet,
yaitu:

). Jumish informasi yang

Perilaku Pencarian...,

ihabumilla, FIB UI, 2009
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{Lanjutan)

indonesia yang kita dapat ya
biblioprafi sekumder hal tenteng
pak Abu Bakar Atjeh sendid sava
cari sudah sulit.

Masalah kapasitas jaringan hotspor
naik turun kadang lambat sekgli
kalay tidak sabar ya cari wamet

yang sepat.

Waiclu saya it mepet sekali belom
fapi sekarang sayn ada jabaten di
kampus yang harus saya full
ngantor ya harus pandai membagi
waktu dan membust strategi 1ah.

informan maupn
dari sistens internet
sendirt

2. Besarnya informasi yang
tidak beeguna (informasi
sampali}

3. Besar kemungkinan

informasi yaog ada Hidak
benar

4. Tformasi vang disebarksn

dalam homepage pribadi
bersifat s¢mentara

Perilaku Pencarian...,

Hihabumilla, FIB UI, 2009




Lampiran 5

Matriks Perilaku Pencariap informasi

Informan MND
Ne | Informan | Inti Pertanynan Jawaban Interpretas Teoni
i MND Alnsen Pemiliban | Diserasi says itu saya angkat informan dalam Teort Wersig {pendit,1992),
Topik Diserast berdasarkan fakty Gurn depag itu | menilih sopik Wersig menjelaskan bahwa
betum ada standar jelas di banding | penelitian untuk kebutuhan informasi didorong oleh
Diknas. Hal ind terutama kasus di | disertasinya keadaada yang disebut &
(Jurusan) Tarbiysh STAIN karena | didasarkan pada problematic situasion, yang terjadi
ads program pendampingan pertimbangan dalam diri meavasia {pada
pribadi muskim integral. sedang di | faktor ketertankan, | lingkungsn interoalnya) yang
tempat lain karens adanys minat dan dirasakan tidak memadai unfuk
perbedaan perbedaan yang besar, | lingkungan kerja. | mepcapai tujuan tertentu dafam
gury FKIP relatif sama sedangkan hidupnya dan menyebabkan dia
di STAIN belum, harus ¢h masukan
{inpu1) dari sumber sumber di luar
dirinya {(exters resource).
Alasan Di kesmapus STAIN sava bisa skses | Informan Hal ini sejalan dengan pendapat
Menggunakan denpan mudeh pakai fapfop atas | menggunakan Sadeh (2007), menurut Sadeh para
Internet PC di kantor jurasan atau sarana intemet pengguns interpet lebib
perpustakasn, kalau tidak banyak | karena faktor mengutamakan kemudahan akses
warpet di sekiter kampus. Atau ke | kessudahso dag dan penggunaan serta kecepstan
warnetnya psk Mahbub (salah satu | kuantitas informasi | hasil pencarian dalam meacari
pengajar STAIN jupa) ita cepat. | yang besar dani mformasi, Lebih dart its, menurut
Kalny di ramsh jugs bisa pakai internet Sadeh, search engines yang
handphone berbasis Web 2.0 menggunakan
Alasan saya menggunakan intermnet pendekatan desain user cerifric.

va karena keterbarusnnya dan

Perilaku Pencarian..., }§

yihabumilla, FIB UI, 2009




(Lanjutan)

kaitannya dengsn topik disertasi

saya bahwa kalpu penjaminan
mutu dari buku teks ada tetapi
prepare nya itu texbanyak dani
internet
Tahapan Pencarian | Starting Informan Pols pencanan informast yang

Awal saya kajinn [iteratur dulu, mepggunskan Wilson (1599}, dengan
cari cari buku yang bisa saya pakai | tahap-tshapan mengusulkas modeloya vasg
ya pakai internet biar cepet dan pensiitiay dari discbut & stuge process version of
lengkap hasilnya cari di katslog memulai penelitian, | Zilies’s behavigral framework.
pespustakaan online atau ke daftar | mengnitkan, Wilson (1999) mepaobahken dua
terbitan dan penerbit. menelosur, pola pencarian Ellis yang enam

memahami, langknki sehinggs Pola ini
Hagilnya va hebat banyak dapat memilish, menjadi 8 tahap
buku-bukuy terbaru berikut deagen | mencocoikan den 1. Biarting- mencakup
ringkasonoya. jika telfah terpenhi seluruh kegiatan yang

di akhiri dengan membentuk awal mula pola
Chaining pengakliran, DENCaTian,
Ya saya pakai google atau pakai 2. Chairing -kegitiannya
yahoo kalau favorit tidak ada kalay adalah mengikuti mjukan
tidak ada di google va yahoo, tapi yang telah ditemukan pads
teratams saya pakai google. sumber (Sttus} Awal.

3. Browsing- kegiatap

Sayn pakai google untiuk cari file perambangan dilukukan
pdf biasanya say masukkan istilah dengrn cfra membacy afau
di tempat pencariannya itu terus memeriksa sehuah situs
saya tambahian kata pdf udsh deh atan seareh engite
seaiua yang mengandung pdf 4. Differentiniing- kegistan
masuk . kaiu kebanvakan saya menyaring dan menyeleksi

Perilaku Pencarian...,
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{Lanjutan)

batasi dengan menpggnaakan tanda informast dari berbagai

petik, Kadang saya pakai tanda symber

minus dan plus untuk menambah . Monitoring- suaty akitvitas

atau mengurangi pencarian, yang mengikuti
perkembangan pada satu
subjek

Browsing . Fxtracting- pencarian di

Situs departemen pendidikan susin situs atau sumber

aasionsl dan unesco itu cukup terpilil wtuk mendapatkan

menarik tho saya gunskan unink informasi subjek terientu di

roepyempitkan Kaian untak situs tersebut.

pendidiken, . Verifving- mencocokkan
untuk memeriksa atan

Differentiating mentlad kebenaran

Saya waktu swal dapat banyak ya informasi

saya ambil terus di pilah-pilah dax . Ending. suatu aktifites

dilakukan pemeriksaan ya dag yang mengakhiri pola

langsung seys bagi dalam banyak perilaka pencanian

folder masing masing teras ya sava informasi.

libat judul samanya langsung

masuk folder pengelompokan ini

periu agar tidak susab.

Informasi yeog ada ya saya

lakulan pelacakan dengan

verifikasi langsung

Mauonitoring

Saya melihat dan sefaln

mencermati perkevabangan dunia

pendidikan khususnya penyiapan

Perilaku Pencarian...,
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{Lanjuten)

pembelajaran. Ada banyak teman-
teman vang $kut membanto juga
mencarikan behan-bahao
informast apspun untuk disertasi
saya.

Bahkan guru dan dosen says ya...
seringkali membanta memberikan
link yang bagus tentang
pendidikan atau seminar
intesnasiopal tentang pendidikan
iglamn, saya mengikuti
perkembangasn lah pokokoya.

Extracting

Yang saya lihat yang ada abstrak
berikut isi, Dan literatur ini says
lihat sumbernya dari ini y2 saya
langsung says ambil. Saya wakiu
awal dapat banysk ya saya ambil
terus df pilah dan dilakukan
pemeriksaan ya den fangsung saya
bagi dalam banyak folder masing
masing terus ya saya lihat judl
utamanya langsung masuk foider
pengelompakan ini perlu agar
tidak susah, Informasi yang ads ya
saya lakukan pelscakan dengan
verifikasi langsung,
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{Lanjutan)

Verifiving
Informast yang ada ya sgya
lakukan pefacakan denpan
verifikasi langsung
Ending
Bahan bahan dart imtemest semus
saya siapkay. . kalau sudah siap
semnua saya baru nulis g,
Hambatan Dslam | Kadang fambat jadi says pukainya | Ioforman Cooke {1999} balkan merumusken
Pencarian Informasi | pagi atau siang ager cepet ya kalsu | mendapatkan 4 masalah vang ada di internet,
lambat terus syy cani warnet yang | hambatan dedam vaitu
cepat. pencarian inforossi 1. Sumish informasi yaog
baik dani dalam terlalu banyak
Bigsalah di kampus yang makai informan maupun 2. Besamnys informasi yang
kan banyak ya piuter-pinter cari dari gistem internet tidak berguns (informasi
wakty sajn, kayaknya kalau Jambat | sendiri sarmpah)
itn kursng bisa bekerja cepat jadi 3. Besar kemungkinan
males-malosan, Kalan cepat itu informasi yaog ada tidak
malah semangat nyarinya. benar
4, Informasi yang disebarkan
Kalzu ¢ kampus yang jelas saya dalam bormepage pribadi
bamyak ngajar jadi kurang wakty, bersifat sementars
Saya ngeisr #tu 3 kefas dari jam 7
12 senin selasa rabu, dan mikir
disertasi.
Bahssanya kadanp saya sibet, Saya
va ensk di google relatif ada
teriemahangys dan jika kesulitan
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(Lanjutan)

memahami teksnya pakel
transiatenya

Kadang kala hasil pencarian
melalui poogle banyek sekali
sehingga malah menmsingkan,
saking banyakmya kita tidak bisa
memilah mans yang peling
penting dan mena yang tidak
penting, kadang kala hasys tiga
helaman wiama dari google saja
yang saya ambil
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